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ABSTRAK 

       Skripsi yang berjudul Perubahan Busana Santriwati di Pesantren Putri Al-

Mawaddah Ponorogo tahun 1989-2018 memiliki dua fokus penelitian, yaitu: 1) 

Bagaimana pemahaman santriwati tentang transformasi gaya busana muslimah 

sesuai dengan syariat Islam. 2) Bagaimana transformasi gaya busana santriwati di 

Pesantren Putri Al-Mawaddah tahun 1989-2018. 

       Penelitian ini berawal dari adanya perubahan dan perkembangan gaya busana 

yang terjadi di kalangan santriwati. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

antropologi budaya, yang mana santriwati menjadi pelaku utama dalam pencapaian 

suatu perubahan dan perkembangan gaya busana. Serta mengetahui bagaimana 

suatu perubahan gaya busana santriwati itu muncul dan berkembang. Penelitian ini 

menggunakan teori postmodernisme Jean Baudrillard yang menjelaskan tentang 

kebutuhan santriwati akan perubahan gaya busana dan cara santriwati 

mempertahankan ciri khas busana pesantren di tengah perubahan yang terjadi. 

       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Santriwati di Pesantren Putri 

Al-Mawaddah memahami terjadinya transfomasi gaya busana yang disesuaikan 

dengan pemahaman busana  muslimah yang ditanamkan pada diri santriwati. 

Sehingga menimbulkan perbedaan sikap antar santriwati dalam kebutuhan akan 

perubahan gaya busana, yaitu sikap positif, negatif, dan netral. 2) Transformasi 

gaya busana yang terjadi di Pesantren Putri AL-Mawaddah mengalami perubahan 

dari masa ke masa. Perubahan disesuaikan dengan trend busana. Santriwati Al-

Mawaddah menerima perubahan dan perkembangan gaya busana, namun tetap 

mempertahankan ciri atau identitas sebagai santriwati melalui segala kode etik 

busana yang berlaku. 

 

Kata Kunci: Perubahan, Busana, Santriwati 
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ABTRACT 

 

       This thesis with entitle “Transformation of Student’s Fashion Style in Islamic 

Girl Boarding School of Al-Mawaddah Ponorogo the Year 1989-2018” Had two 

research focuses, those are: 1) How students understand about the transformation 

of fashion style based on student’s comprehension of muslim clothing in 

accordance with Islamic law. 2) How to transform the student’s fashoin style in  

       This research started from changes and progress of student’s fashion style. This 

research used a cultural anthropology approach, where student is the main actor in 

achieving a changes and progress in fashion. And khowing how a change in 

student’s fashion style emerged and progressed. This research used Jean 

Baudrillard’s postmodernisme theory which explained the needs of student for 

changes in fashion style and how the student retained the characteristic of islamic 

boarding school in the midst of the changes.   

       The results of this research show that: 1) Student of Islamic Boarding School 

for Girl of Al-Mawaddah understand the transformation of fashion styles adapted 

to the understanding of Muslim clothing that is instilled in student of Al-Mawaddah. 

Thus creating the differences in attitudes between student in the need for changes 

in fashion. Namely positive, negative, and neutral attitudes. 2) The transformation 

of the fashion style that took place at Islamic Boarding School for Girl of Al-

Mawaddah has change over time. This change is in accordance with fashion trends. 

Student of Al-Mawaddah accept changes and progress in fashion style, but still 

maintaining the characteristics and identity of the student through all applicable 

codes of clothing. 

 

Keywords : Transformation, Fashion, Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pesantren Putri Al-Mawaddah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan khusus putri di Indonesia. Pesantren ini terletak di sebelah 

tenggara Kota Ponorogo, tepatnya di Desa Coper Kecamatan Jetis 

Kabupaten Ponorogo. Berdirinya Pesantren Putri Al-Mawaddah merupakan 

realisasi dari ide dan cita-cita alm. KH. Ahmad Sahal (Pendiri dan Pengasuh 

Pondok Modern Darussalam Gontor), yang kemudian diwujudkan oleh istri 

dan putra beliau, yaitu Nyai Hj. Soetichah Sahal (alm), Drs. H. Ali Saifullah 

Sahal (alm), dan KH. Hasan Abdullah Sahal. Pesantren ini termasuk dalam 

jajaran pesantren modern di Ponorogo yang di dalamnya menggabungkan 

sistem pendidikan dan keilmuan klasik dan modern.1 Penggabungan sistem 

pendidikan telah membuktikan bahwa Pesantren Putri Al-Mawaddah 

membuka diri terhadap pengaruh luar,2 dengan mencatatkan dirinya 

dibawah naungan Yayasan AL-ARHAM. 

       Kehidupan Pondok Pesantren dijiwai oleh suasana Panca Jiwa Pondok 

Pesantren, yaitu Keikhlasan, Kesederhanaan, Berdikari (Berdiri di atas Kaki 

Sendiri), Ukhuwah Islamiyah dan Bebas. Penjelasan untuk jiwa 

kesederhanaan adalah sebagai berikut: sederhana bukan berarti pasif, 

                                                           
1 Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), 113-117. 
2 Sukamto, Kepemimpinan KIAI dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), 15. 
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kesederhanaan mengajarkan santriwati menguasai diri dalam menghadapi 

perjuangan hidup.3 Kesederhanaan juga direalisasikan dalam segala aspek 

kehidupan, salah satunya dalam hal berbusana. 

       Visi Pesantren Putri Al-Mawaddah adalah menjadi lembaga pendidikan 

khusus putri terkemuka, mencetak santriwati alimah-sholehah, berbudi 

tinggi, berpengetahuan luas, terampil, kreatif, dan inovatif berasas nilai-

nilai keislamann. Satu dari beberapa penekanan visi Pesantren Putri Al-

Mawaddah adalah mencetak santriwati yang alimah dan sholehah. 

Diharapkan santriwati yang alimah dan sholehah berkehidupan sesuai 

dengan syariat agama Islam, termasuk dalam hal berbusana. Karena busana 

yang dikenakan mencerminkan pribadi, agama, dan moral seseorang.4 

Melalui busana yang dikenakan dapat diketahui citra estetika, 

kepribadian, dan moral pemakainya. Citra estetika bisa dilihat dari 

kebersihan, keserasian, dan keanggunan. Kemudian kualitas moral bisa 

dinilai lewat kesopanan busana yang sedang dikenakan. Dari pakaian yang 

dikenakan oleh sesorang maka akan menunjukkan kepribadian 

pemakainya.5 Selain itu busana yang dikenakan oleh seseorang dapat 

mencermintan tingkat pendidikan, akhlak, dan keimanan.6 

Dalam surat Al-A’raf ayat 26 menjelaskan bahwa busana memiliki dua 

fungsi, yaitu: Pertama, pakaian sebagai penutup aurat. Menurut istilah aurat 

adalah bagian tubuh yang perlu ditutup dan tidak boleh dilihat oleh umum. 

                                                           
3 https://pesantrenputrialmawaddah.sch.id 
4 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Tangerang: Lentera Hati, 2018), 34-35. 
5 Nina Surtiretna, Anggun Berjilbab (Bandung: Mizan, 1997), 51. 
6 Dian Nafi, MCGS: Muslimah Cantik, Gaya, dan Shalihah (Solo: Tiinta Medina, 2018), 85. 
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Karena aurat melambangkan kehormatan bagi umat Islam.7 Dalam syariat 

Islam, bagian tubuh yang perlu ditutup bagi laki-laki maupun perempuan itu 

sudah jelas dan tegas ada batas-batasnya. Pada laki-laki mulai pusar hingga 

lutut8, sedangkan bagi perempuan adalah seluruh anggota tubuh kecuali 

wajah dan kedua telapak tangan hingga pergelangan tangan. Kedua, pakaian 

sebagai perhiasan, yaitu manusia diperbolehkan merancang, membuat, dan 

memilih warna untuk pakaian mereka guna memperindah diri di hadapan 

Allah. Selain dua fungsi diatas pakaian masih memiliki fungsi ketiga yaitu 

sebagai syarat keamanan, kesehatan, dan kenyamanan, seperti melindungi 

tubuh dari sengatan matahari9 dan melindungi dari pandangan yang bukan 

muhrim. 

Pesantren mengalami perkembangan di segala aspek kehidupan sesuai 

dengan tuntutan zaman. Gaya busana tidak luput dari perkembangan yang 

terjadi di lingkup pesantren. Perkembangan ini terjadi ketika santriwati 

melihat gaya busana yang tersedia di luar pesantren. Mereka selalu 

mencermati perkembangan gaya busana melalui berbagai berkesempatan: 

saat pulang ketika liburan, melihat wali santri yang datang menjenguk anak 

mereka, melalui internet ketika mereka berkesempatan mengunjungi 

laboraturiun komputer, melalui koran mingguan yang terpampang di depan 

kamar pengurus OSWAH (Organisasi Santriwati Al-Mawaddah), melalui 

majalah Mir-aH (Media Informasi Santriwati Al-Mawaddah), maupun 

melalui santriwati SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) jurusan tata busana 

                                                           
7 Qomaruddin Awwam, Fiqih Wanita: Panduan Hidup Wanita dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Interaktif Cerdas, 2017), 2.  
8 Akram Ridha, Manajemen Diri Muslimah (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2006), 12. 
9 Nina Surtiretna, Anggun Berjilbab (Bandung: Mizan, 1997), 29-31. 
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yang diharuskan mengikuti perkembangan busana guna memenuhi 

kebutuhan untuk mata pelajaran mereka. 

Agar perkembangan gaya busana santriwati tetap sesuai dengan aturan 

yang berlaku, peran  Bagian Pengasuhan dan Bagian Keamanan organisasi 

santriwati Al-Mawaddah sangatlah penting. Diterapkannya aturan yang 

dibuat bertujuan agar santriwati berbusana sesuai dengan syariat Islam, dan 

mencerminkan sikap kesederhanaan. Aturan yang diberlakukan 

berkembang sesuai dengan gaya busana yang ada, dengan tujuan santriwati 

tidak salah dalam memilih gaya busana. Pesantren selalu berupaya 

menyeleksi segala hal dari perkembangan yang terjadi.10 Juga agar 

santriwati sesuai dengan motto Pesantren Putri Al-Mawaddah yaitu anggun 

secara moral, berwibawa secara intelektual, tangguh di era global manuju 

ridho Illahi. 

Transformasi gaya busana yang terjadi di pesantren biasanya diawali 

oleh santriwati tingkat atas. Karena, apa yang mereka lakukan akan ditiru 

oleh santriwati tingkat bawah. Semakin bertambahnya usia santriwati, maka 

berkembang pula pemikiran mereka, sehingga mempengaruhi pemilihan 

gaya busana dalam keseharian mereka.  

Transformasi gaya busana dari masa ke masa di Pesantren Putri Al-

Mawaddah memiliki berbagai perbedaan. Perbedaan dapat dilihat melalui 

peraturan yang ikut berkembang sesuai dengan perkembangan gaya busana 

yang terjadi. Selain itu ketrampilan santriwati dalam memilih gaya busana 

                                                           
10 M. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 

Komplesitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004), 67-69. 
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sesuai dengan syariat Islam yang akhirnya dapat digunakan dalam busana 

keseharaian dan menunjukkan kepribadian masing-masing santriwati. 

Transformasi gaya busana santriwati bisa dilihat dari berbagai sisi. 

Pertama, cara berkerudung. Santriwati tahun 1990an masih menggunakan 

kerudung hingga menutupi kening yang memberikan kesan jadul, selain itu 

busana santriwati tidak dilengkapi dengan penggunaan papan nama dan 

simbol pesantren. Berbeda dengan saat ini cara berkerudung santri sudah 

modern walau bahan kerudung masih sama dan tidak mengalami perubahan. 

Kedua, cara berpakaikan non formal santriwati. Santriwati 

mengenakan pakaian bebas ketika ISHOMA. Pakaian yang digunakan 

memang sama seperti santriwati tahun 1990an seperti, jubah, atasan baju, 

rok, atau celana. Namun perkembangan motif dan model dari tahun ke tahun 

mengalami perubahan yang signifikan. Baju yang digunakan santriwati 

mengalami modernisasi dari tahun ke tahun. 

Melihat kenyataan tersebut pembahasan tentang gaya busana santriwati 

dan perkembangannya kiranya menarik untuk diteliti. Dalam hal ini penulis 

memfokuskan transformasi gaya busana santriwati sebagai objek penelitian. 

Untuk itu penulis memberi judul: Perubahan Busana Santriwati di Pesantren 

Putri Al-Mawaddah Ponorogo tahun 1989-2018. 
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren Putri Al-Mawaddah? 

2. Bagaimana pemahaman santriwati PP. Al-Mawaddah terhadap gaya  

busana muslimah sesuai dengan syariat Islam? 

3. Bagaimana transformasi gaya busana santriwati di PP. Al-Mawaddah 

tahun 1989-2018? 

 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan diatas, maka 

tujuan yang akan dicapai peneliti, sebagai berikut: 

1. Mengetahui sejarah singkat berdirinya Pesantren Putri Al-Mawaddah 

berserta segala kegiatan yang dilakukan oleh santriwati. 

2. Mengetahui pemahaman santriwati mengenai busana muslimah, 

transformasi gaya busana yang terjadi di Pesantren Putri AL-

Mawaddah, alasan santriwati dalam mengikuti gaya busana terkini, dan 

tujuan mengikuti transformasi gaya busana. 

3. Mengetahui bentuk transformasi gaya busana yang terjadi di Pesantren 

Putri  Al-Mawaddah tahun 1989-2018. Sehingga dapat dilihat 

perbedaan dalam pemilihan gaya busana santriwati dari tahun ke tahun. 
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D. Manfaat Penelitian 

       Dengan memperhatikan hasil penelitian ini secara menyeluruh maka 

kita akan dapat mengambil manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah keilmuan 

tentang pemahaman santriwati terhadapap gaya busana, mengetahui 

tentang terjadinya transformasi gaya busana yang terjadi di kalangan 

santriwati Al-Mawaddah dari masa ke masa, beserta faktor 

penyebab terjadinya transformasi. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan guna 

kepentingan penulisan karya ilmiah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademik 

       Sebagai kajian dan sumber pemikiran bagi Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya bagi Prodi 

Sejarah dan Peradaban Islam. 

b. Bagi Masyarakat 

Sebagai tambahan wawasan bagi masyarakat umum dan bagi 

generasi penerus bangsa, agar mengetahui transformasi gaya busana 

yang terjadi dalam lingkup pesantren. 

c. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan peneliti mengenai transformasi 

gaya busana yang terjadi dalam lingkup pesantren, yang dapat 
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dijadikan bahan atau pertimbangan  bagi penelitian dan penyusunan 

karya ilmiah. 

d. Bagi Pesantren Putri Al-Mawaddah 

       Untuk dijadikan tambahan rujukan mengenai perkembangan 

gaya busana yang terjadi di Pesantren Putri Al-Mawaddah. Sehingga 

mampu membawa kepada perubahan gaya busana yang lebih baik 

bagi santriwati Al-Mawaddah pada hari yang akan datang. 

 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

       Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan antropologi 

budaya. Antropologi yaitu ilmu yang mempelajari tentang manusia. 

Manusia merupakan satu bahasan pokok yang sangat luas, karena manusia 

sebagai makhluk fisik yang memiliki masa prasejarah dan sistem 

kebudayaan, yaitu sebagai pewaris suatu sistem. Yang terdiri dari adat-

istiadat, sikap-sikap, kepecayaan, perilaku, dan pelaku.11 Sedangkan 

kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat.12 Karena dalam penelitian kali ini 

akan membahas tentang transformasi gaya busana santriwati maka dengen 

pendekatan ini diharapkan dapat mengangkat fakta-fakta yang terjadi di 

lapangan. 

       Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teori postmodernisme 

oleh Jean Baudrillard. Lahirnya postmodernisme tidak bisa dilepaskan dari 

                                                           
11 T.O. Ihromi (ed), Pokok-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2016), 1-    

2.  
12 I Gede A. B. Wiranata, Antropologi Budaya (Yogyakarta: PT Citra Aditya Bakti, 2011), 96. 
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modernisme itu sendiri. Modernisme meruapakan suatu tipe perubahan 

sosial yang berawal pada revolusi industri Inggris  dan revolusi Prancis.13 

Kata modernisme mengandung makna maju, gemerlap, dan progresif. 

Modernisme menjadikan kita selalu berfikir untuk menuju ke dunia yang 

lebih mapan dan menjadikan semua kebutuhan terpenuhi. Masyarakat 

postmodern adalah masyarakat yang didorong untuk menciptakan hasrat 

atas kebutuhan yang terus-menerus, hasrat akan sesuatu yang baru, hasrat 

untuk berbeda tanpa ujung.14 Maka tidak mengejutkan apabila busana 

memiliki keterkaitan dalam postmodern. 

       Jean Brauddilard berasumsi bahwa media massa yang berkembang 

mampu membentuk zaman baru di mana konsumsi dan produksi mampu 

membuka jalan komunikasi baru bagi alam semesta. Sehingga terjadilah 

kesinambungan pada nilai-nilai yang terdapat dari media massa ke dalam 

media massa yang akhirnya memaksa kesadaran masyarakat untuk 

mengikuti perkembangan zaman. Dapat dilihat melalui perkembangan gaya 

busana. 

Adapun kata kunci yang dapat menjelaskan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam kehidupan masyarakat Jean Baudrillard menjelaskan tentang 

simulasi. Dalam dunia simulasi perbedaan antara yang nyata dan fiksi 

sangatlah tipis, simulasi menggabungkan antara realitas, simbol, dan 

mayarakat. Dalam prakteknya simulasi penulis mengangkat masalah 

                                                           
13 Dadang  S. Anshori (ed), Membincangkan Feminisme (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), 132. 
14 Malcom Barnard, Fashion sebagai Komunikasi: Cara Mengomunikasikan Identitas Sosial, 

Seksual, Kelas dan Gender (Yogyakarta: Jalasutra, 1996), 218. 
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munculnya perkembangan dan transformasi gaya busana yang terjadi di 

Pesantren Putri Al-Mawaddah penggabungan antara realitas dan 

pemenuhan kebutuhan busana dan mengikuti gaya busana yang 

berkembang. Sehingga kebutuhan santriwati Pesantren Putri Al-

Mawaddah adalah suatu realitas. 

       Santriwati Pesantren Putri Al-Mawaddah mengenakan busana 

sesuai dengan perkembangan gaya busana yang ada. Namun, dari segala 

perkembangan gaya busana yang bermunculan tidak seluruhnya diikuti 

atau ditiru oleh santriwati. Sebagaimana dalam konsep simulasi milik 

Jean Baudrillard bahwa perkembangan dan transformasi gaya busana 

yang diikuti oleh santriwati dapat dilihat melalui koran, majalah, 

internet dan lainnya. 

2. Hipperealitas adalah hasil dari simulasi dengan lebih nyata. Hubungan 

antara hipperealitas  dengan gaya busana yang digunakan oleh 

santriwati Pesantren Putri Al-Mawaddah, terlihat dari munculnya 

berbagai pandangan santriwati mengenakan gaya busana yang turut 

mengikuti perkembangan gaya busana Indonesia. Akan tetapi santriwati 

mampu menerima perkembangan dan transformasi gaya busana namun 

di sisi lain mampu mempertahankan gaya busana menurut syariat Islam 

ciri khas Pesantren Putri Al-Mawaddah. 

       Busana bagi santriwati merupakan salah satu kebutuhan penting yang 

membutuhkan perhatian khusus. Sebagai santriwati yang muslimah 

haruslah memperhatikan busana yang dikenakan. Pemenuhan kebutuhan 

busana yang terus menerus menjadikan santriwati dituntut untuk selektif 
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dalam pemilihan busana yang dikenakan dan sesuai dengan syariat Islam. 

Sehingga santriwati tetap mengikuti transformasi gaya busana yang sesuai 

dengan syari’at Islam. Karena busana yang dikenakan akan mencerminkan 

moral dan pribadi seorang santriwati. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

       Transformasi gaya busana mengalami perkembangan yang amat pesat. 

Ternyata di Pesantren tidak luput dari perkembangan busana itu sendiri, 

maka perkembangan yang sangat unik ini menarik untuk diteliti. Adapun 

penelitian terdahulu yang juga membahas tentang topik yang sama namun 

dengan latar belakang yang berbeda dapat memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, Alfiyah, Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karyanya yang 

berjudul “Hubungan Antara Persepsi tentang Busana Muslimah dengan 

Gaya Berpakaian”.15 Penelitian ini mengkaji tentang persepsi dan ekspresi 

mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan terhadap busana 

muslimah dan trend fashion dan korelasi antara keduanya. Pembahasan ini 

mengkaji tentang cara mahasiswi FE.UAD dalam berpakaian, yang mana 

aturan kampus menetapkan untuk berpakaian secara rapi an sesuai syari’at 

                                                           
15 Alfiyah, “Hubungan antara Persepsi tentang Busana Muslimah dengan Gaya Berpakaian”, 

(Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Ushuluddin, Yogyakarta, 2008). 
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namun kenyataan di lapangan masih banyak mahasiswi yang berpakaian di 

luar ketentuan aturan kampus guna mengikuti trend fashion. 

Kedua, Siti Ghoniyatus Salamah, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan 

Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, Karyanya berjudul “Perkembangan Hijab Pada Masa 

Pra Islam, Islam sampai Modern”.16 Pada Penelitian kali ini membahas 

tentang perkembangan Hijab yang dimaksudkan dengan busana muslim. 

Pembahasannya mengkaji tentang perkembangan Hijab dari masa pra 

Islam, Islam hingga era Modern. Kemudian mengkaji tentang makna hijab, 

serta pendapat dari para ulama, dan motivasi dalam mengenakan hijab. 

Ketiga, Mahera Alfa Husna, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, 

Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Karyanya berjudul “Mode dan Gaya Jilbab Santri Pondok 

Pesantren Karangasem Paciran Lamongan”.17 Penelitian ini lebih 

mengkaji tentang perkembangan jilbab itu sendiri, jilbab yang dimaksudkan 

di sini adalah yang biasa kita sebut dengan kerudung atau penutup kepala. 

Pembahasannya berisi tentang perkembangan model jilbab di Pondok 

Pesantren Paciran Lamongan dari masa ke masa. 

Keempat, Miftahul Huda, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Karyanya yang berjudul “Makna Busana Muslim Menurut Mahasiswi 

                                                           
16Siti Ghoniyatus  Salamah, “Perkembangan Hijab Pada Masa Pra Islam, Islam sampai Modern”, 

(Skripsi, UIN Sunan Ampel, Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2015) 
17Mahera Alfa Husna, “Mode dan Gaya Jilbab Santri Pondok Pesantren Karangasem Paciran 

Lamongan”, (Skripsi,     UIN Sunan Ampel, Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2016). 
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Model UIN Sunan Kalijaga”18. Penelitian kali ini mengkaji tentang 

pandangan indah dan syar’i busana muslim menururt mahasiswi yang 

berpofresi sebagai model. Kajiannya memfokuskan pada pemahaman 

mahasiswi yang berprofesi sebagai model tentang kaidah busana syar’i, dan 

perbedaan busana mereka ketika berada di depan kamera dengan menjalani 

kehidupan seharai hari.  

Beberapa penelitian terdahulu di atas dapat dijadikan rujukan bagi 

penulis untuk menulis satu karya ilmiah. Beberapa penelitian di atas sudah 

banyak yang membahas tentang perkembangan jilbab atau busana dari masa 

ke masa. Juga pemaknaan mengenai jilbab atau busana muslimah itu 

sendiri, serta penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

Skripsi kali ini lebih memfokuskan kajian tentang sebuah tranformasi gaya 

busana yang terjadi pada santriwati di PP. Al-Mawaddah, serta pengaruh 

dunia luar terhadap perkembangan gaya busana santriwati, faktor yang 

mempengaruhi transformasi gaya busana dan eksistensi yang didapatkan 

ketika transformasi gaya busana itu terjadi. Busana yang dimaksudkan 

meliputi pakaian formal (seragam) dan pakaian non-formal (kerudung, baju 

atasan, gamis, rok, celana, dll) 

 

 

 

                                                           
18Miftahul Huda, “Makna Busana Muslim Menurut Mahasiswa Model UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”,  (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Yogyakarta, 

2017). 
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G. Metode Sejarah 

       Metode adalah langkah-langkah untuk menemukan, memperlakukan, 

mengkritik, menganalisa sumber, dan mengkaitkan antar peristiwa sehingga 

menjadi penyajian kisah sejarah yang dapat dipercaya.19 Berikut adalah 

metode sejarah yang akan digunakan dalam penelitian: 

1. Heuristik 

       Heuristik merupakan langkah yang bertujuan untuk menyelidiki 

sumber-sumber sejarah. Sumber sejarah ialah bahan yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai objek penelitian. 

Sumber sejarah terdiri dari dua macam yaitu: 

a. Sumber Primer ialah kesaksian yang datang dari orang pertama atau 

pelaku sejarah itu sendiri. Kesaksian yang diberikan melalui seorang 

saksi dengan mata kepalanya sendiri, atau saksi dengan pancaindra 

lainnya, atau dengan alat mekanis seperti foto, vidio, dan lain-lain.20 

Sumber primer dalam penelitian ini akan menggunakan 3 sumber, 

yaitu: 

1) Sumber tulisan, merupakan dokumen dokumen yang ditulis saat 

sejarah itu terjadi. Sumber tulisan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah WARDAH (Warta Al-Mawaddah), Mir-aH 

(Media Informasi Santriwati Al-Mawaddah), buku panduan KU 

(Kuliah Umum), buku ETIKET, program kerja bagian 

keamanan, SOP (Standart Operating Program) bagian 

pengasuhan, dll. 

                                                           
19 Hugiono & P.K. Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 25. 
20 Ibid, 31. 
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2) Sumber lisan, merupakan sumber yang didapatkan melalui 

wawancara dari pelaku sejarah yang menjadi objek penelitian. 

Wawancara dalam pencarian sumber lisan akan dilakukan pada 

Pengasuh, alumni maupun santriwati Pesantren Putri Al-

Mawaddah. 

3) Sumber pictorical, merupakan sumber yang didapatkan melalui 

kumpulan foto dan vidio yang berhubungan dengan transformasi 

gaya busana di Pesantren Putri Al-Mawaddah. 

b. Sumber sekunder ialah kesaksian yang berasal bukan dari pelaku 

sejarah. Sumber sekunder didapatkan melalui wawancara kepada 

ustadzah pengabdian yang mengabdi mulai Pesantren Putri Al-

Mawaddah berdiri hingga sekarang dibantu dengan buku-buku 

penunjang. 

2. Kritik 

       Sumber yang telah diperoleh melalui tahapan heuristik, selanjutnya 

harus melalui tahap verifikasi. Verifikasi sumber melalui kritik, terdapat 

dua macam kritik, yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik bertujuan 

untuk memilah sumber asli atau sumber palsu dari sumber yang 

didapatkan melalui tahap heuristik.21 

a. Kritik ekstern menyangkut persoalan sumber yang telah didapatkan 

apakah benar-benar dibutuhkan untuk dijadikan sumber dalam 

penelitian.22 Pertama, menyesuaikan sumber yang diperoleh dengan 

tema yang ingin dikaji oleh peneliti. Kedua, memastikan bahwa 

                                                           
21 Dwi Susanto, Pengantar Ilmu Sejarah (Surabaya: UINSA Press, 2014), 59. 
22 Sardiman AM, Memahami Sejarah (Yogyakarta: Biograf, 2004), 103. 
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sumber dokumen maupun subjek wawancara merupakan sumber 

asli bukan sumber turunan. Ketiga, memastikan bahwa sumber yang 

didapatkan utuh dan tidak mengalami perubahan, khususnya sumber 

tertulis. 

b. Kritik interen berkaitan dengan kesaksian yang didapatkan dari 

sumber dapat dipercaya dan terjadi sesuai dengan kebenaran sejarah 

yang terjadi.23 Buktinya dapat diperoleh melalui mengaitkan hasil 

wawancara satu dengan lainnya, dan mengaitkan wawancara dengan 

sumber dokumen yang didapatkan untuk mencari keselarasan. 

3. Interpretasi 

       Interpretasi sering disebut dengan penafsiran, yaitu menafsirkan 

fakta-fakta dari data yang didapatkan, serta menetapkan makna saling 

hubung daripada fakta yang diperoleh. Interpretasi terdiri dari dua 

macam, yaitu analisis dan sintesis. Interpretasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah interpretasi sintesis, sintesis berarti menyatukan.24 

       Interpretasi sintesis yang akan dilakukan dengan cara menyatukan 

dan mengaitkan data-data dari sumber lisan dan sumber tulis. Dikaitkan 

antara data hasil wawancara dan dokumen. Kemudian kaitan antar data 

dapat ditafsirkan menggunkan teori postmodernisme milik Jean 

Baudrillard. Yaitu mengkaitkan antara kebutuhan perubahan gaya 

busana santriwati Al-Mawaddah yang disesuaikan dengan kode etik 

busana. Sehingga, perubahan gaya busana tetap terjadi namun tetap 

sejalan dengan kode etik busana. 

                                                           
23 Ibid, 104. 
24 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 100-101. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 
 

4. Historiografi 

       Historiografi merupakan rekonstruksi atau penulisan ulang sejarah 

didasarkan atas data-data yang telah didapatkan, dengan cara 

memaparkan dan menyajikan sehingga sampai kepada pembaca. 

Penulisan laporan dalam penelitian ini akan menggunakan  teknik 

menulis deskriptif-naratif, yaitu menceritakan dan menarasikan data-

data yang sudah didapatkan.25  

 

H. Sistematika Pembahasan 

       Bab I adalah Bab pendahuluan. Bab ini memuat tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 

kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II membahas tentang gambaran umum Pensantren Putri Al-

Mawaddah Ponorogo. Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang 

gambaran geografis Pesantren Putri Al-Mawaddah Ponorogo. Sejarah 

singkat berdirinya Pesantren Putri Al-Mawaddah, aktifitas sehari-hari yang 

dilakukan oleh santriwati, serta tujuan dam manfaat berdirinya Pesantren 

Putri Al-Mawaddah bagi masyarakat sekitar. 

Bab III menjelaskan tentang gaya dan perilaku santriwati di Pesantren 

Putri Al-Mawaddah Ponorogo. Bab ini akan menjelaskan mengenai 

pengertian busana, muslimah dan busana muslimah yang didalamnya ada 

beberapa referensi yang digunakan untuk menelaah objek penelitian. 

                                                           
25 Hellius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombaklalu, 2016), 150-151. 
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Menjelaskan tentang pemahaman perubahan gaya busana muslimah 

santriwati Pesantren Putri Al-Mawaddah yang sesuai dengan syariat Islam. 

Bab IV menjelaskan tentang transformasi gaya busana santriwati di 

Pesantren Putri Al-Mawaddah. Dalam bab ini akan menganalisa 

perkembangan gaya busana santriwati, cara masuknya mode busana baru ke 

Pesantren Putri Al-Mawaddah, dan cara pesantren mengantisiapsi 

transformasi gaya busana bagi santriwati. 

Bab V adalah bab terakhir atau penutup. Dalam bab ini memuat tentang 

kesimpulan sebagai hasil dari penelitian dan dilanjutkan dengan saran-saran 

yang sekiranya dapat dijadikan bahan pemikiran bagi yang berkepentingan. 

Pada bagian akhir dari skripsi ini memuat tentang daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang disertakan. 
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BAB II 

PESANTREN PUTRI AL-MAWADDAH 

COPER-JETIS-PONOROGO 

 

A. Letak Geografis 

       Pesantren Putri Al-Mawaddah terletak di Desa Coper, Kecamatan Jetis, 

Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur, Indonesia. Desa Coper terletak pada 

koordinat 111o30’16” – 111o30’49” Bujur Timur dam 7o56’31” – 7o57’28” 

Lintang Selatan dengan ketinggian 103 M di atas permukaan laut dengan 

jarak 15 KM dari pusat kota Ponorogo. Desa Coper memiliki luas 203,46 

ha. Lahan seluas 119,335 ha dipergunakan untuk sawah, 52,498 ha 

dipergunakan untuk ladang, 25 ha dipergunakan untuk pemukiman warga 

dan sisanya digunakan untuk fsilitas umum.  

Desa Coper dibagi menjadi 4 dukuh, yaitu: Dukuh Coper Kidul, Dukuh 

Coper Kulon, Dukuh Ngrayut, dan Dukuh Banaran. Dari keempat dukuh 

tersebut Pesantren Putri Al-Mawaddah terletak di Dukuh Coper Kulon. 

Dikarenakan lahan Desa Coper lebih banyak dipergunakan untuk ladang 

dan sawah maka mayoritas penduduk bekerja di bidang pertanian. Selain 

bidang pertanian ada juga yang menjadi pekerja industri dan peternakan.26  

  

 

                                                           
26 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Coper,_Jetis,_Ponorogo (Diakses pada Rabu, 12 Desember 

2018, pukul 21.06) 
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Berikut adalah peta Desa Coper: 

 
Sumber: https://id.m.wikipedia.org/wiki/Coper,_Jetis,_Ponorogo 

 

       Masyarakat Desa Coper 100% beragama Islam, sehingga pendirian 

Pondok Pesantren Putri Al-Mawaddah di tengah masyarakat Coper tidak 

menimbulkan banyak kendala. Desa Coper memiliki beberapa tingkatan 

lembaga pendidikan, berikut perinciannya: 

Jumlah Lembaga Pendidikan di Desa Coper 

No. Lembaga Pendidikan Jumlah 

1.  SD/MI 3 

2.  MTs 2 

 3. MA/SMK 3 

       Masyarakat Coper adalah masyarakat yang agamis. Setiap Dukuh di 

Desa Coper memiliki acara pengajian yasinan satu kali dalam seminggu. 

Yasinan ini dilakukan oleh bapak-bapak maupun ibu-ibu. Desa Coper 

memiliki 5 buah masjid dan 8 musholla yang semuanya dipergunakan 

secara aktif. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 

B. Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren Putri Al-Mawaddah 

       Pesantren Putri Al-Mawaddah merupakan salah satu institusi 

pendidikan khusus putri di Ponorogo yang didirikan pada tanggal 9 

Dzulqo’dah 1409 H bertepatan dengan 21 Oktober 1989 M. Lembaga 

pendidikan ini tercatat di bawah naungan Yayasan Al-Arham (akte notaris 

no. 12 tahun 1989). Status lembaga Pesantren Putri Al-Mawaddah 

merupakan swasta penuh, dengan motto berdiri di atas dan untuk semua 

golongan.27 Pesantren putri Al-Mawaddah dinamakan pesantren khusus 

putri dikarenakan saat itu belum ada pesantren khusus putri yang 

meniadakan cabang bagi laki-laki. Karena kembali pada wasiat saat 

didirikannya Pesantren Putri Al-Mawaddah hanya untuk putri 

Sejarah berdirinya Pesantren Putri Al-Mawaddah tidak bisa lepas dari 

Gontor. Karena, pendirian Pesantren Putri Al-Mawaddah merupakan 

realisasi dari ide dan cita-cita alm. KH. Ahmad Sahal (Pendiri dan Pengasuh 

Pondok Modern Gontor), yang akhirnya diwujudkan oleh istri dan putra 

beliau, yaitu: 

1. Nyai Hj. Soetichah Sahal (alm) 

2. Drs. H. Ali Saifullah Sahal (alm) 

3. KH. Hasan Abdullah Sahal 

       Ide pendirian Pesantren Putri Al-Mawaddah berawal dari kejadian pada 

tahun 1957. Saat itu KH. Ahmad Sahal dan Hj. Soetichah Sahal sedang 

berada di Coper untuk mengukur sebidang tanah yang baru dibeli dari 

kerabat beliau. Pada saat itu Kh. Ahmad Sahal berkata kepada Hj. Soetichah 

                                                           
27 Buletin Peringatan Seperempat Abad Pesantren Putri Al-Mawaddah, 1989-2014, 1. 
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bahwa tanah yang berada di Coper ini akan dipergunakan untuk 

membangun pesantren putri. Perkataan KH. Ahmad Sahal ini sempat 

membuat Hj. Soetichah Sahal bingung, dikarenakan lokasi Gontor dan 

Coper yang berjauhan. Saat itu jarak antara Coper dan Gontor terasa sangat 

jauh karena sarana transportasi dan kondisi jalan masih sangat sederhana. 

Dari Gontor menuju Coper saat itu hanya bisa ditempuh menggunakan 

dokar. Namun, KH. Ahmad Sahal meyakinkan Hj. Soetichah dengan 

perkataan beliau bahwa suatu saat jarak antara Gontor dan Coper akan terasa 

dekat. 

       Berpuluh-puluh tahun setelah kejadian tersebut akhirnya perkataan KH. 

Ahmad Sahal menjadi kenyataan. Pada tahun 1977 KH. Ahmad Sahal 

meninggal Dunia. Saat itu pembangunan negara yang dilaksanakan oleh 

gerakan Orde Baru mulai direalisasikan di mana-mana, sesuai dengan 

program yang telah dibuat. Jalan-jalan diperbaiki dan transportasi 

ditingkatkan. Jalanan yang dulunya berupa bebatuan dan rerumputan kini 

berubah menjadi jalan aspal. Kuda yang dulunya makan rumput kini 

berubah menjadi minum bensin, sehingga jarak tempuh yang jauh kini bisa 

dicapai dengan waktu yang singkat. Perkembangan inilah yang menjadi 

jawaban atas perkataan KH. Ahmad Sahal bahwa jarak antara Gontor dan 

Coper akan menjadi dekat.28 

       Untuk persiapan pendirian Pesantren yang diamatkan oleh KH. Ahmad 

Sahal, Hj. Soetichah Sahal menyekolahkan putri beliau yang bernama Siti 

Aminah Sahal ke Muallimat Jogja hingga tamat. Demikian pula dengan 

                                                           
28 Ibid, 6-7. 
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putri-putri beliau yang lain. Amanat itupun sudah disampaikan kepada putra 

putri beliau namun belum juga terlaksana padahal sudah lebih dari 10 tahun 

sepeninggal KH. Ahmad sahal. 

Pada suatu hari, Hj. Soetichah Sahal jatuh sakit. Seluruh anak, cucu, 

dan kerabatnya datang menjenguk di sana disampaikanlah beban pikiran 

beliau akan satu amanat dari alm. KH. Ahmad Sahal yang belum 

dilaksanakan. Termenung putra-putri beliau mendengar pernyataan dari 

sang ibu. Akhirnya pada tahun 1988 mereka bersepakat untuk 

melaksanakan hal itu. Merekapun teringat dengan seorang keluarga dekat, 

alumni Gontor dan putra asli Coper yaitu KH. Ustuchori. Pada suatu hari di 

bulan Syawal secara kebetulan keluarga tersebut datang untuk 

bersilaturahmi. Kemudian disampaikanlah niat keluarga Bani Sahal yang 

ingin mendirikan Pesantren Putri di tanah Coper. Niat itu disambut dengan 

baik dan kesanggupan untuk membantu program ini sekuat tenaga. Sejak 

saat itulah pembangunan Pesantren Putri Al-Mawaddah mulai dibangun dan 

Hj. Soetichah Sahal  keluar dari penderitaan yang berkepanjangan.29  

       Pada awal berdirinya Pesantren ini diasuh langsung oleh putri dari Hj. 

Soetichah Sahal yaitu Ibunda Hj. St. Aminah Sahal. Mulanya Pesantren 

hanya memiliki 3 lokal: lokal pertama diperuntukkan untuk asrama 

santriwati, lokal kedua untuk musholla, dan lokal ketiga dijadikan sebagai 

ruang belajar. Dari 3 lokal awal ini hanya diprediksikan untuk 50 santriwati 

saja, namun dikarenakan jumlah santri di luar perkiraan yaitu 150 orang, 

maka 3 lokal itu hanya cukup dijadikan sebagai asrama santri. Pesantren 

                                                           
29 Ibid, hal 5-9. 
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Putri Al-Mawaddah tidak diperbolehkan memiliki santriwati yang 

jumlahnya  lebih dari 1000 santriwati hal ini telah disampaikan oleh pendiri 

Pesantren Putri Al-Mawaddah yaitu KH. Hasan Abdullah Sahal. Dengan 

tujuan mempermudah dalam pengelolaan dan pemeliharaan menggapai 

kualitas bukan kuantitas.30  

       Pesantren Putri Al-Mawaddah merupakan Pondok Pesantren Modern, 

sekalipun Al-Mawaddah modern tetaplah sebuah pondok pesantren. 

Dinamakan Pondok Pesantren karena pada mulanya ada seorang kyai 

dengan beberapa santri yang datang berkeinginan untuk belajar dari sang 

kyai. Santri yang ingin belajar dengan kyai bertempat tinggal bersama di 

rumah kyai. Namun, semakin hari jumlah santri bertambah sehingga rumah 

kyai tidak dapat ditinggali lagi bersama santri. Timbullah ide untuk 

mendirikan pondok-pondok disekitar rumah kyai. Hal inilah menjadi awal 

mula dinamakan Pondok Pesantren.31 

Pondok Pesantren itu dibangun oleh santri itu sendiri, bukan kyai yang 

mendirikan. Sebagimana ciri-ciri dari Pondok Pesantren yang di tuliskan 

dalam Buku Pintar Pekan Perkenalan KHUTBATU-L-‘ARSY Pesantren Putri Al-

Mawaddah 1437 H – 2016 M adalah sebagai berikut: 

1. Ada kyai/Ustad-Ustadzah yang mengajar dan mendidik. 

2. Ada santri yang belajar. 

3. Ada masjid. 

4. Ada pondok/asrama bagi santri. 

                                                           
30 Inganah Islani (Pengasuh Pesantren Putri Al-Mawaddah), Wawancara, Coper Jetis Ponorogo, 7 

Desember 2018. 
31 Buku Pintar Pekan Perkenalan KHUTBATU-L-‘ARSY Pesantren Putri Al-Mawaddah 1437 H – 

2016 M, 10. 
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       Nama Al-Mawaddah diambil dari firman Allah yang tercantum dalam 

Al-Qur’an surat Asy-Syura ayat 23 yang berbunyi: 

                   

                          

                  

Artinya:  

“Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba- hamba-

Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. Katakanlah: "Aku 

tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih 

sayang dalam kekeluargaan". Dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan 

Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.”32 

       Kata Al-Mawaddah dalam surat Asy-Syura mencerminkan sifat kasih 

sayang yang ada dalam keluarga. Tujuannya santriwati yang tinggal dalam 

satu lingkungan hidup bersama orang baru yang berasal dari berbagai 

daerah mampu menerapkan rasa kasih-sayang terhadap sesama. Sehingga 

tidak menimbulkan kesenjangan antar santriwati. Jadi, walaupun santriwati 

memiliki latar belakang yang berbeda, mereka dapat disatukan dalam satu 

ikatan santriwati Al-Mawaddah dan mampu menjadi keluarga baru. 

Silaturahmi akan tetap terjaga hingga akhir hayat karena pentingnya rasa 

kasih sayang dan kekeluargaan yang selalu ditanamkan dalam berkehidupan 

di Pesantren Putri Al-Mawaddah. 

                                                           
32 Al-Qur’an, Asy-Syuro 42:23. 
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Pesantren Putri Al-Mawaddah merupakan lembaga khusus putri yang 

sistem pendidikannya berbasis pondok pesantren, yaitu menggabungkan 

sistem pendidikan umum dan pondok. Jadi, santriwati diberikan kesempatan 

untuk mengikuti ujian negara. Dalam pelaksanaan seluruh kegiatan di 

Pesantren Putri Al-Mawaddah hanya dua bahasa yaitu, Bahasa Arab dan 

Inggris, pergantian pemakaian bahasa dilakukan dalam dua minggu sekali.33 

Mewajibkan seluruh santriwati untuk menggunakan Bahasa Arab dan 

Inggris bertujuan melatih santriwati dalam berkompetisi di dunia luar. 

Karena dunia ini adalah tempatnya ilmu dan bahasa itu adalah pintu atau 

kuncinya. Apabila kita mampu memahami bahasa maka dunia ini ada pada 

genggaman kita. 

       Pada perkembangannya  di tahun 2005 dibukalah SMK jurusan tata 

busana, pemilihan jurusan ini merupakan saran dari pengasuh Pesantren 

Putri Al-Mawaddah. Dengan alasan jurusan tata busana merupakan salah 

satu cabang keputrian, sesuai dengan Pesantren Putri Al-Mawaddah yang 

hanya diperuntukkan bagi santri putri saja.  

SMK jurusan tata busana di Pesantren Putri Al-Mawaddah merupakan 

salah satu jalan  yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan gaya 

busana yang terjadi di Pesantren Putri Al-Mawaddah. Karena, di SMK 

jurusan tata busana mengharuskan santriwati merancang dan membuat 

busananya sendiri. Inspirasi gaya busana diadaptasi dari perkembangan 

gaya busana di luar. Maka dari itu SMK jurusan tata busana menjadi salah 

                                                           
33 Pesantren Putri Al-Mawaddah, SMARTBOOK TAHUN 2018, 8. 
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satu jalan masuk perkembangan gaya busana yang terjadi di Pesantren Putri 

Al-Mawaddah.   

       Berikut adalah struktur kepemimpinan Pesantren Putri Al-Mawaddah 

Coper-Jetis-Ponorog, tahun 2018: 

I. PENDIRI 

1. Nyai Hj. Soetichah Sahal (almh) 

2. Drs. H. Ali Syaifullah Sahal (almh) 

3. KH. Hasan Abdullah Sahal 

II. BADAN TINGGI PESATREN 

1. Dra. Hj. Siti Roekayyah Sahal, M.Pd 

2. KH. Ustuchori, MA 

3. Moh. Bisri, MA 

4. KH. Imam Bajuri 

5. Dr. Hj. Arba’iyah Yusuf, MA 

6. Dra. Indrati Nur Arafah 

7. Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag 

8. Hamidah Rusmala Dewi, S,Ag 

9. Dr. Eni Purwati, M.Ag 

10. Willi Ghozi 

11. dr. Muchias Hamidy 

12. Munjizah Nuastika Damai 

13. Mustafd Hakim, S.Pd.I 

14. Erma Susantiani, S.H 
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III. PIMPINAN PESANTREN PUTRI AL-MAWADDAH 

1. Direktur : H. Ustuchori, MA 

2. Wakil Pengasuh 

- Siti Inganah Islani, S.Pd.I 

- Maryam Siti Rukhana, S.Ag 

- Umi Saida, S.HI 

       Berikut adalah Pengurus Yayasan Al-Arham Pesantren Putri Al-

Mawaddah, Coper-Jetis-Ponorogo: 

1. Pembina  : KH. Hasan Abdullah Sahal 

2. Pengawas  : Majlis Tinggi PP. Al-Mawaddah 

3. Ketua I  : Drs. Zainal Arifin 

4. Ketua II  : H. Ahmad Zainuddin Hamidi, M.Psi 

5. Sekretaris I :Chabib, M.Pd.I 

6. Sekretaris II : H. Irfan Suharso, BA 

7. Bendahara I : Agus Suwandi, S.Ag 

8. Bendahara II : H. Musthofa Kamal Akbar Santoso, S.H 

9. Anggota  : 1. Terry Puspita Murti  

  2. Susi Susilowati 

 

C. Perkembangan Pesantren Putri Al-Mawaddah 

1. Aktifitas Santriwati di Pesantren Putri Al-Mawaddah. 

       Pesantren Putri Al-Mawaddah dibangun dengan disiplin dan uswah 

hasanah dalam bentuk kepedulian. Disiplin harus tetap berjalan dengan 

tegas bukan dengan kekerasan, guna mencetak santriwati dengan mental 
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yang kuat. Santriwati adalah kader-kader umat yang datang dari umat 

dan akan kembali kepada umat. Dengan kata lain santriwati adalah agen 

perubahan sosial. 

Gambaran seorang santriwati yang ideal adalah seorang yang 

berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berfikir bebas. 

Mencetak seorang santriwati yang ideal ditunjang dengan penciptaan 

lingkungan yang mampu mengubah santriwati menjadi pribadi yang 

lebih mandiri. 

Keberadaan Pesantren Putri Al-Mawaddah tidak bisa dilepaskan 

dari Pondok Modern Darussalam Gontor. Begitu juga dilihat dari segi 

aktifitas keseharian seperti kegiatan muhadasah, muhadlarah, pramuka, 

dan lainnya sudah diterapkan di Pesantren Putri Al-Mawaddah 

semenjak awal mula berdiri. Berbagai kegiatan yang diterapkan 

memiliki tujuan yang sama yaitu membangun kepercayaan diri dan 

kemandirian santriwati. 

Adapun aktifitas harian, mingguan, dan bulanan santriwati 

Pesantren Putri Al-Mawaddah adalah sebagai berikut: 

JADWAL HARIAN 

WAKTU KEGIATAN 

04.00 – 05.00  Bangun Tidur 

 Shalat Subuh dan tadarrus Al-Qur’an 

05.00 - 05.45  Persiapan Pribadi 

 Mengulang Pelajaran 

06.00 – 06.30  Sarapan 

 Persiapan masuk kelas 
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06.45 – 07.00 Sebelum pelajaran dimulai diwajibkan untuk 

mengaji selama 15 menit 

07.00 – 13.10 Pembelajaran di kelas (jam pelajaran 1-8) 

13.10 – 14.30 ISHOMA 

15.30 – 17.00  Shalat Asar 

 Persiapan pribadi 

17.00 – 17.45 Belajar al-Qur’an terpimpin 

17.45 – 18.30 Shalat Maghrib 

18.30 – 19.30  Makan malam 

 Persiapan pribadi 

19.30 – 20.00 Shalat Isya’ 

20.00 – 20.15 Pemberian kosa kata (Mufradat) baru 

20.20 – 21.30 Belajar wajib 

22.00 – 04.00 Istirahat 

 

JADWAL BULANAN 

WAKTU KEGIATAN 

03.00 – 05.00 

(Jum’at) 

Shalat Tahajjud – Hajat dilanjutkan 

dengan shalat Shubuh berjamaah 

05.00 – 05.30 

(Selasa) 

Muhadatsah 

05.00 – 06.00 

 Jum’at 

 Ahad, Senin & Rabu 

 Tasyji’ul Lughah 

 Belajar bahasa intensive bagi kelas 1 

& 1P 

06.00 – 07.30 

(Jum’at) 

Olahraga 
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07.30 – 09.00 

(Jum’at) 

Kebersihan Umum 

09.00 – 16.00 

(Jum’at) 

Pengadaan trayek ke Ponorogo 

14.30 – 15.30 

 Sabtu, Senin & 

Selasa 

 Ahad & Rabu 

 Kamis 

 

 Muhadlarah 

 Ekstrakulikuler 

 Pramuka 

17.00 – 19.00 

(Kamis) 

Shalat Maghrib berjamaah dilanjutkan 

dengan Mujahadah bersama 

17.00 – 22.00 

(Rabu) 

Pengadaan trayek berobat ke RSUD bagi 

yang sakit 

 

JADWAL TAHUNAN 

WAKTU KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

KONDISIONAL 

 Khutbatul ‘Arsy (Pekan Perkenalan) 

 Sujud Syukur Milad PP. AM 

 Imtihan Nisft & Akhir Sanah 

 Bazar 

 Gebyar Ekstrakulikuler (Pameran hasil 

karya santriwati PP. AM) 

 Pagelaran DA & PD (Kelas 5 & 6) 

 Language Fair (Pekan Lomba Bahasa) 

 Perkemahan (LT 1-Raimuna, PerKAJUM, 

Orientasi SAKA, KMD, KML, Wade 

Game) 

 PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 

 Etiket menjelang perpulangan nisft dan 

akhir sanah 

 Rihlah Ilmiah Santriwati Akhir MBI  

 Khutbatul Wada’ 

Sumber : WARDAH (Warta Al-Mawaddah tahun 2017-2018) 

 

2. Tujuan dan Manfaat Berdirinya Pesantren Putri Al-Mawaddah 

       Tujuan Pendirian Pesantren Putri Al-Mawaddah selain sebagai 

realisasi ide dari Alm. KH. Ahmad Sahal juga bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal pendidikan. Pesantren ini 

dikhususkan hanya untuk putri. Sehingga, didirikanlah Pesantren ini 

guna mencetak generasi yang anggun secara moral, berwibawa secara 

intelektual, tangguh di era global guna mencetak ridho Ilahi. 

       Pendirian Pesantren Putri Al-Mawaddah memiliki berbagai 

manfaat bagi masyarakat sekitar. Manfaat yang dirasakan oleh 

masyarakat meningkat secara berkala sesuai dengan kemajuan 

Pesantren dan kemajuan zaman. Manfaat berdirinya Pesantren Putri Al-

Mawaddah adalah sebagai berikut: 

a. Bidang Ekonomi 

       Berawal dari berdirinya Pesantren Putri Al-Mawaddah mampu 

membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar. Khususnya 

bagi warga Desa Coper ataupun warga desa sekitar pada umumnya. 

Pada tahun ke 8 Pesantren Putri Al-Mawaddah mampu membuka 

kurang lebih 200 lapangan kerja. Pekerjaan yang disediakan adalah 

menjadi pekerja bangunan, pekerja harian, pekerja dapur yang 
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memasak untuk santriwati, pekerja kantin yang memasok kue-kue 

dan lauk pauk bagi santriwati, pekerja laundry, dan lain sebagainya.  

       Pekerja bangunan dan pekerja harian mampu membantu 

perkembangan pembangunan fasilitas bagi santriwati. Pesantren 

Putri Al-Mawaddah tidak memperbolehkan santriwatinya memasak 

sendiri dikarenakan dapat mengganggu kegiatan sehari-hari 

santriwati. Maka dari itu pekerja dapur ditugaskan memasak 

makanan bagi santriwati.  

       Selain membantu warga dalam meningkatkan taraf 

perekonomian hal ini juga membantu warga untuk berjuang 

beribadah dalam rangka meninggikan Kalimah Allah. Hal ini 

berdasarkan warga yang mau membantu santriwati yang sedang 

menuntut ilmu. 

b. Bidang Pendidikan 

       Pesantren Putri Al-Mawaddah memberikan kesempatan bagi 

masyarakat sekitar yang ingin memasukkan anaknya ke Pesantren 

Putri Al-Mawaddah dengan memberikan keringanan biaya serinan-

ringannya. Selain itu, memberikan kesempatan untuk melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi bagi alumninya di IAIN Ponorogo 

dan UNMUH Ponorogo. Khususnya bagi masyarakat sekitar yang 

mengabdikan dirirnya di Pesantren dengan dibiayai oleh 

Pesantren.34  

 

                                                           
34 WARDAH (Warta Al-Mawaddah: Risalah Akhir Tahun Pesantren Putri Al-Mawaddah  1996-

1997) 75-76. 
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c. Bidang Keagamaan 

       Pesantren Putri Al-Mawaddah mampu mengubah persepsi 

masyarakat tentang Islam dan Ibadah. Karena, sebelum Pesantren 

Putri Al-Mawaddah berdiri, masyarakat daerah Coper masih 

menganut adat istiadat lama. Namun, ketika Pesantren Putri Al-

Mawaddah berdiri dan mampu menyebarkan pemahaman agama 

Islam masyarakat sekitar mulai meninggalkan adat istiadat lama dan 

mulai bergabung dengan pesantren. Hal ini menjadi berkah 

tersendiri bagi Pesantren. Contohnya kegiatan Khatmil Qur’an pada 

setiap Jum’at Wage yang melibatkan warga sekitar khususnya ibu-

ibu dalam pelaksanaannya.    
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BAB III 

GAYA BUSANA SANTRIWATI  

DI PESANTREN PUTRI AL-MAWADDAH 

 

A. Pengertian Busana Muslimah 

       Kata busana berasal dari bahasa Shansekerta “Bhusana”. Kata bhusana 

dalam penulisan Bahasa Indonesia mengalami pergeseran menjadi “busana” 

atau padanan pakaian. Pengertian dari busana adalah segala sesuatu yang 

dipakai oleh seseorang dihitung mulai ujung rambut hingga ujung kaki. Hal-

hal yang meliputi tentang busana adalah sebagai berikut:35 

1. Bersifat Pokok, busana pokok adalah pakaian yang dikenakan oleh 

seseorang seperti gaun, rok, kemeja, celana, kain sarung, kebaya, dan 

lainnya. 

2. Bersifat pelengkap (millineries), seperi tas, sandal/sepatu, dasi, ikat 

pinggang, topi, syal selendang/kerudung, dan lainnya. 

3. Bersifat menambah keindahan (accessories), seperti bando, pita rambut, 

sirkam, jepit hias, giwang, kalung, gelang, cincin, dan lainnya. 

       Muslimah adalah sebutan bagi wanita yang beragama Islam, untuk 

mencerminkan kata muslimah seseorang harus memiliki karakter pribadi 

                                                           
35 Suprihatiningsih, KeterampilanTata Busana si Madrasah Aliyah (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 

2016), 55-56. 
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seorang muslimah. Menurut Al-Qur’an dan sunnah setidaknya ada sepuluh 

karakter yang harus dimiliki seorang muslimah, adalah sebagai berikut:36 

1. Memiliki akidah yang bersih yang menjadikan seorang muslim mampu 

menyerahkan diri dan segala urusan hanya kepada Allah. 

2. Melakukan ibadah dengan benar sesuai dengan yang dicontohkan oleh 

Nabi Muhammad SAW tanpa menambahkan ataupun mengurangi. 

3. Memiliki akhlak yang mulia. 

4. Memiliki kekuatan fisik. 

5. Cerdas dalam berfikir seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah 

SAW melalui sifatnya yaitu fatanah (cerdas). Selain cerdas dalam 

berfikir seorang muslimah juga dituntut untuk memajukan diri dengan 

ilmu-ilmu yang bermanfaat karena mendidik seorang wanita sama 

dengan mendidik sebuah bangsa.  

6. Tidak mengikuti hawa nafsu karena hawa nafsu harus dikendalikan dan 

diarahkan agar sesuai dengan ajaran islam. 

7. Pandai membagi waktu. Waktu tidak dapat diulang kembali maka harus 

cerdas memanfaatkannya. 

8. Profesional, hal ini tidak hanya ditujukan untuk pekerjaan saja namun 

juga terkait dengan masalah ubudiyah dan muamalah. 

9. Mandiri, seorang muslimah tidak bisa selalu bergantung pada orang 

lain, mampu memenuhi kebutuhan sendiri, berani mengambil resiko 

serta bertanggung jawab atas segala hal yang telah diputuskan. Sifat 

                                                           
36 Andri Sri Suriati Amal, Role Juggling: Perempuan sebagai Muslimah, Ibu, dan Istri (Jakarta: 

PT Gramedia, 2013) 6-10. 
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tersebut akan meningkatkan harga diri dan kemuliaan seorang 

muslimah. 

10. Bermanfaat bagi orang lain. Seorang muslimah harusnya peduli, aktif, 

dan istikamah dalam menebarkan kebaikan dalam lingkungannya 

sehingga masyarakat dapat merasakan manfaat dari keberadaannya. 

       Busana mampu mencerminkan karakter seorang muslimah. Maka dari 

itu, santriwati dituntut menjadi seorang muslimah sejati. Perihal gaya 

busana santriwati, perlu diperhatikan perkembangannya dalam kegiatan 

sehari-hari di Pesantren Putri Al-Mawaddah. Perkembangan gaya busana 

yang terjadi pada santriwati  memanglah tidak secepat kemajuan gaya 

busana yang terjadi di Indonesia. Perkembangan gaya busana yang terjadi 

di Pesantren Putri Al-Mawaddah dapat dilihat dari dua sudut pandang. 

Pertama, dilihat dari sudut pandang agama yang mana busana harus sesuai 

dengan syariat agama Islam. Kedua, sudut pandang desainer ataupun  

pengamat busana, mereka akan menilai bahwa gaya busana santriwati jadul 

karena tidak mengikuti trend yang berkembang. Tapi busana yang baku 

mendidik santriwati agar hidup dalam kesederhanaan.37  

       Busana muslimah yang dikenakan oleh santriwati dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari dapat dikategorikan ke dalam tiga hal, yaitu: 

1. Bersifat pokok, busana pokok santriwati meliputi pakaian formal dan 

non formal. Pakaian formal berupa seragam sekolah maupun seragam 

dalam acara tertentu. Pakaian non-formal adalah pakaian sehari-hari. 

                                                           
37 Chabib, Wawancara, Coper-Jetis-Ponorogo, 4 Januari 2019. 
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2. Bersifat Pelengkap (millineries), busana santriwati hanya dilengkapi 

dengan kerudung dan sepatu/sandal. Santriwati tidak menggunakan tas 

ke sekolah dikarenakan kitab yang diperlukan untuk kegiatan belajar 

mengajar sangat banyak sehingga tas tidak mampu menampung beban, 

selain itu menjunjung nilai kesederhanaan dan menghindarkan sifat 

perlombaan dalam memiliki tas terbaik.  

3. Bersifat menambah keindahan (accessories), santriwati tidak 

diperkenankan memiliki perhiaasan yang melekat di tubuh kecuali 

giwang. Accessories bagi santriwati untuk menunjang penampilan 

adalah papan nama yang diletakkan di dada sebelah kanan, dan pin 

lambang Pesantren Putri Al-Mawaddah pada garis tengah kerudung 

depan.  
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Dibawah ini ilustrasi bagaimana cara penempatan papan nama dan 

simbol santriwati Al-Mawaddah:  

 

Gambar 3.1 (Busana di atas adalah busana yang dikenakan oleh santriwati dalam 

kegiatan sehari-hari, foto diatas merupakan contoh busana lama santriwati Al-Mawaddah) 

Sumber: Foto PPSB, 2015 

 

       Busana di Pesantren Putri Al-Mawaddah merupakan bagian penting 

yang perlu diperhatikan. Hal ini terlihat dari penentuan busana sejak 

Pesantren Putri Al-Mawaddah berdiri. Pemilihan warna pada busana formal 

yang memiliki filosofi tersendiri pada setiap warna yang dipilih. 

Accessories yang memiliki makna serta apresiasi dari inovasi santriwati itu 

sendiri. 
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B. Busana  Muslimah menurut Santriwati Al-Mawaddah 

       Menjadi seorang santriwati adalah suatu kebanggaan. Santriwati tidak 

hanya tinggal dalam lingkup pesantren namun juga belajar segala hal di 

dalamnya. Pesantren membentuk santriwati menjadi generasi yang 

bertaqwa dengan segala kegiatan yang diselengarakan. Pendidikan yang 

diterapkan di pesantren memiliki relevansi dengan segala aspek kehidupan 

yang ada. Sehingga, pendidikan yang diterapkan diharapkan mampu 

membentuk santriwati menjadi insan yang shalih dan akram.38 

Shalih berarti santriwati yang mampu menjadi manusia yang berguna 

bagi manusia dan sesama makhluk hidup lainnya. Sementara akram 

merupakan santriwati yang mampu memiliki hubungan baik terhadap 

Tuhannya. Pesantren yang memiliki tujuan mencetak santriwatinya menjadi 

insan yang shalih dan akram, merupakan lembaga pendidikan yang 

mempunyai impliksi dunia dan akhirat. 

Santriwati sebagai generasi yang bertaqwa selalu dituntut menjadi 

seorang muslimah, muslimah dalam segala hal terutama menjadi muslimah 

dalam hal berbusana. Karena busana mampu menjadi salah satu tolak ukur 

keimanan seseorang. Pesantren Putri Al-Mawaddah selalu memperhatikan 

perkembangan busana santriwati dengan mengadakan peragaan busana 

setiap tahun ketika KU (Kuliah Umum) berlangsung. Pada kegiatan 

peragaan busana ini akan ditampilkan busana formal maupun non-formal 

santriwati dengan memperlihatkan busana yang diwajibkan dan busana 

                                                           
38 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial (Yogyakarta: LkiS, 2003), 335-337. 
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yang dilarang. Tujuannya agar santriwati dapat membedakan busana mana 

yang boleh dikenakan dan busana mana yang melanggar peraturan.  

Selain melalui peragaan busana, setiap dua kali dalam setahun ustadzah 

dan pengurus pusat mengadakan perkumpulan bersama seluruh santriwati 

untuk pembacaan TENGKO (Teng Komando) yang berisikan peraturan-

peraturan bagi santriwati Al-Mawaddah dalam segala hal termasuk 

berbusana. Etiket juga menjadi salah satu acara untuk mengingatkan 

santriwati akan pentingnya hal berbusana dengan baik dan benar, biasanya 

hal ini akan disampaikan oleh Direktur Pesantren Putri Al-Mawaddah yaitu 

KH. Ustuchori MA. Dalam etiket selain sebagai pengingat juga 

dipergunakan sebagai pemberian nasihat kepada santriwati agar berbusana 

baik dan benar ketika perpulangan berlangsung. Karena di manapun 

santriwati berada akan selalu membawa identitas sebagai seorang 

muslimah.   

Penanaman pemahaman busana yang baik dan benar kepada santriwati 

di saat peragaan busana, pembacaan Teng Komando dan ketika etiket 

mampu membuat santriwati mengerti, memahami, mematuhi, dan 

diharapkan menerapkannya dalam kehidupan berbusana sesuai pedoman 

yang ada.   

Berikut adalah pedoman atau kode etik gaya busana di Pesantren Putri 

Al-Mawaddah pada tahun 2011 sebelum mengalami pembaharuan:39 

1. Harus dibedakan antara pakaian di kamar, ke kamar mandi, sekolah, 

olahraga, dan waktu-waktu lainnya. 

                                                           
39 Disiplin dan Sunnah Pesantren Putri Al-Mawaddah Coper-Jetis-Ponorogo, 2011. 
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2. Blus/baju atasan harus menutupi pantat, jika memakai bawahan rok. 

Jika mengenakan bawahan celana/kulot, harus sampai lutut. 

3. Pakaian hendaknya memilih warna yang sopan dan tidak mencolok. 

4. Tidak diperbolehkan mengenakan celana/kulot yang berpotongan 

cutbray (bawahan lebar), borju atau terlalu sempit dan ketat 

(pensil/legging) 

5. Jika mengenakan rok tidak boleh terlalu panjang, terlalu pendek, sempit, 

atau berbelah (depan, samping, maupun belakang) 

6. Tidak diperbolehkan mengenakan baju kemeja, atau sweter bersulam 

tipis. 

7. Tidak diperbolehkan memakai jaket atau kaos yang bergambar metal, 

berbau politik/golongan/kedaerahan, bertuliskan tulisan atau slogan-

slogan. 

8. Diwajibkan memakai sepatu dan kaos kaki jika ke sekolah (dianjurkan 

bersepatu pantovel pendek)  

9. Diharuskan untuk mengenakan celana ketika tidur. 

10. Harus mengenakan seragam jika keluar kampus (batik atau jubah) 

11. Tidak diperbolehkan membuat kaos atau baju seragam (bagian, kamar, 

rayon, dan lain sebagainya) kecuali seizin Bagian Pengasuhan. 

Namun, dikarenakan perkembangan gaya busana yang tersebar di 

kalangan santriwati Al-Mawaddah. Maka bagian pengasuhan 

memperbaharui kode etik berbusana bagi santriwati di tahun 2018, adalah 

sebagai berikut:40 

                                                           
40 Disiplin dan Sunnah Pesantren Putri Al-Mawaddah Coper-Jetis-Ponorogo, 2018. 
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1. Harus dibedakan antara pakaian di kamar, ke kamar mandi, sekolah, 

olahraga dan waktu-waktu lainnya. 

2. Blus/baju atasan harus menutupi pantat, jika memakai bawahan rok. 

Jika mengenakan bawahan celana/kulot, harus sampai lutut. 

3. Pakaian hendaknya memilih warna yang sopan dan tidak mencolok. 

4. Tidak diperbolehkan mengenakan celana/kulot yang berpotongan 

cutbray (bawahan lebar), borju atau terlalu sempit dan ketat (pensil) 

5. Jika mengenakan rok tidak boleh terlalu panjang, terlalu pendek, 

sempit atau berbelah (depan, samping, maupun belakang) 

6. Tidak diperbolehkan mengenakan baju kemeja atau sweter bersulam 

tipis. 

7. Tidak diperbolehkan memakai jaket atau kaos yang bergambar metal, 

berbau politik/golongan/kedaerahan, bertuliskan tulisan atau slogan-

slogan. 

8. Diwajibkan memakai sepatu dan kaos kaki jika ke sekolah (dianjurkan 

bersepatu pantovel pendek)  

9. Diharuskan untuk mengenakan celana ketika tidur. Berikut adalah 

ketentuan baju tidur di Pesantren Putri Al-Mawaddah: 
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Gambar 3.2 (Busana di atas adalah salah satu contoh busana tidur yang wajib 

dipatuhi ketentuannya oleh seluruh santriwati Al-Mawaddah, peraturan busana ini 

telah diterapkan sejak awal hingga sekarang) 

Sumber: Foto PPSB, 2015 

 

10. Harus mengenakan seragam jika keluar kampus (batik atau jubah) 

11. Tidak diperbolehkan membuat kaos atau baju seragam (bagian, kamar, 

rayon dan lain sebagainya) kecuali seizin Bagian Pengasuhan. Dibawah 

ini contoh baju seragam yang diberikan oleh Pesantren Putri Al-

Mawaddah kepada seluruh santriwati guna memperingati ulang tahun 

pesantren yang ke-25 pada tahun 2014: 
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Gambar 3.3 (Busana di atas salah satu contoh baju seragam yang diberikan kepada 

santriwati saat perayaan ulang tahun Pesantren Putri Al-Mawaddah yang ke-25, 

celana boleh dikenakan oleh santriwati dengan syarat panjang baju menutupi pantat 

dan sampai ke lutut) 

Sumber: Album kenangan tahun, 2014  

 

12. Dilarang memakai baju bermotif kotak-kotak, berlengan terompet dan 

berlengan 3/4 .  

13. Diwajibkan menggunakan baju daster lengan panjang setiap shalat lima 

waktu. 

14. Diwajibkan memakai dalaman jilbab berwarna putih/putih tulang 

setiap kegiatan apapun.  

15. Diharuskan memakai legging terutama ketika ke sekolah. 

16. Tidak diperbolehkan memakai deker kecuali ketika memakai baju 

resmi OSWAH dan Koordinator Pramuka. 

 Kode etik yang dibuat oleh bagian pengasuhan mampu 

membiasakan santriwati berbusana sesuai aturan yang ada. Pembaharuan 

kode etik disesuaikan dengan kebutuhan santriwati dalam berbusana. 
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Sehingga, segala perkembangan gaya busana tidak semuanya dapat 

diterapkan di Pesantren Putri Al-Mawaddah.  

       Pesantren Putri Al-Mawaddah menanamkan pemahaman tentang 

busana muslimah sesuai dengan syariat Islam. Pengertian mengenai busana 

muslimah yang diberikan kepada seluruh santriwati sama rata. Namun, 

terkadang pemahaman yang didapatkan memiliki pemahaman yang 

berbeda. Berikut adalah beberapa pemahaman santriwati Al-Mawaddah 

mengenai makna busana muslimah: 

Tazkiya Aulia santriwati kelas 5 MBI asal pacitan menyebutkan bahwa 

busana muslimah telah memiliki pedoman seperti apa yang telah 

dicantumkan dalan Al-Qur’an dan Hadist yaitu busana yang menutupi 

seluruh anggota tubuh wanita kecuali kedua telapak tangan dan wajah. Yang 

dimaksudkan dengan pakaian longgar adalah pakaian yang dengan 

memakainya tidak meunjukkan lekuk tubuh pemakainya. Pemahaman ini 

sesuai dengan peraturan berbusana santriwati yang mewajibkan santriwati 

mengenakan pakaian longgar sekiranya pakaian yang dikenakan memiliki 

rongga sebesar dua buah botol kecap.41  

Busana yang dikenakan juga harus menyesuaikan tempat, hal ini sesuai 

dengan apa yang disampaikan pada etiket yaitu setiap acara memiliki 

busana yang berbeda. Contohnya, dalam menghadiri acara pernikahan dapat 

mengenakan busana yang agak mencolok, kemudian dalam berolahraga 

diperkenankan mengenakan celana, dan busana lainnya yang digunakan 

sesuai tempat yang akan didatangi. 

                                                           
41 Tazkiya Aulia, Wawancara, 10 Februari 2019. 
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Busana Muslimah menurut Umniyati Khansa Azizah santriwati kelas 

VI MBI asal Madiun ini memiliki sedikit perbedaan dengan pemahaman 

Tazkiya Aulia di atas, walaupun tetap memiliki banyak persamaan. Menurut 

Umniyati Khansa Azizah busana muslimah dikenakan karena Allah bukan 

untuk tabarruj. Tabarruj adalah berlebih lebihan dalam sesuatu. Hendaknya 

mengenakan busana muslimah itu karena Allah, berbusana karena Allah 

mampu memberi pengertian bahwa dengan mengenakan busana muslimah 

mampu menunjukkan identitas sebagai muslimah yang taat dengan 

menjalankan kewajiban, karena berbusana muslimah sama dengan menutup 

aurat, menutup aurat adalah kewajiban dalam menjalankan syariat islam.  

Busana muslimah adalah busana yang sederhana bukan busana yang 

mencolok. Kesederhanaan mampu mencerminkan ajaran panca jiwa 

Pondok Pesantren yaitu Kesederhanaan, sederhana berarti memakai busana 

tidak berlebihan, sesuai dengan kebutuhan dan tempat.42 

Busana yang dikenakan oleh seseorang mampu melindungi 

pemakainya dari tindak kejahatan karena terhindarkan dari pandangan-

pandangan yang buruk. Maka dari itu busana yang sesuai mampu menjaga 

kehormatan seorang wanita dan menjadikannya terlihat anggun. Busana 

muslimah mampu membentengi diri dan menjadikan diri kita lebih berhat-

hati dalam melaksanakan berbagai hal karena memperlihatkan identitas 

sebagai wanita muslimah sehingga menumbuhkan rasa malu apabila 

melakukan kesalahan. Karena, malu adalah sebagian dari iman dan hal ini 

                                                           
42 Umniyati Khansa Azizah, Wawancara, 10 Februari 2019. 
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selalu ditanamkan pada santriwati sehingga dimanapun santriwati berada 

akan berfikir sebelum berindak. 

Afiyah Hasbiyallah santriwati kelas VI MBI asal Magetan berpendapat 

bahwa busana muslimah selain dijadikan identitas seorang wanita Islam 

juga menunjukkan dengan pemakain busana muslimah yang baik dan benar 

mampu menunjukkan bahwa seorang wanita itu cerdas karena 

melaksanakan syariat sesuai dengan perintah Allah SWT. Menurutnya, dari 

pada berlomba menjadi wanita yang cantik lebih baik berlomba menjadi 

wanita yang baik. Karena kebaikan yang berasal dari hati mampu 

mencerminkan kebaikan dari segala hal.43  

Busana Muslimah bagi Nuriya Uzlifatul Faizah adalah busana yang 

tidak beda jauh dengan yang dikenakan sehari-hari di Pesantran Putri Al-

Mawaddah.44 Pemahaman ini berdasarkan kebiasaan yang ditanamkan pada 

diri santriwati di Pesantren Putri Al-Mawaddah. Sehingga, tanpa diminta 

dan tanpa peraturan yang ada santriwati tetap berbusana sesuai dengan 

kebiasaan yang berlaku.  

Pemahaman Santriwati Al-Mawaddah mengenai makna busana 

muslimah memiliki banyak kesamaan walaupun terdapat beberapa 

perbedaan, perbedaan yang ada mampu melengkapi pemahaman antara satu 

santriwati dengan santriwati lainnya. Adapun pemahaman santriwati 

Pesanten Putri Al-Mawaddah mengenai busana muslimah akan 

dikategorikan sebagai berikut: 

1. Penutup Aurat 

                                                           
43 Afiyah Hasbiyallah, Wawancara, 10 Februari 2019. 
44 Nuriya Uzlifatul Faizah, Wawancara, 10 Februari 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 

       Agama Islam mewajibkan seluruh umatnya agar menutup aurat 

baik itu lelaki maupun perempuan. Aurat lelaki mulai dari pusar hingga 

lutut dan aurat perempuan adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua 

telapak tangan. Busana Muslimah bagi wanita Islam berguna untuk 

menutup aurat, sehingga busana yang dikenakan sesuai dengan syariat 

Islam. 

2. Pelindung 

       Busana Muslimah yang dikenakan akan menghindarkan diri dari 

pandangan buruk seseorang sehingga menjauhkan diri dari hal-hal yang 

dapat merugikan. Penggunaan busana muslimah akan mendorong 

pemakainya untuk berperilaku baik dan berhati-hati dalam melakukan 

segala kegiatan. 

3. Identitas 

Busana Muslimah adalah identitas seorang muslimah. Keimanan 

seseorangpun dapat dinilai dari cara dia berbusana. Sehingga ketika 

wanita berbusana muslimah diharapkan menggunakan busana yang 

mampu mencerminkan identitas seorang muslimah yang taat. 

4. Kewajiban Mengenakan Busana Muslimah 

       Mengenakan busana muslimah dalam kehidupan sehari-hari 

mampu mendatangkan kebaikan bagi semua pihak, sehingga tidak ada 

yang dirugikan. Dengan demikian kewajiban mengenakan busana 

muslimah mampu menutup salah satu celah yang dapat menghantarkan 

manusia ke dalam perzinahan. 
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       Bagi perempuan Muslim, mengenakan busana muslimah mampu 

menjaga kehormatannya dan mengangkat derajat kemuliaannya. 

Dengan mengenakan busana muslimah penilaian akan lebih ditujukan 

pada kepribadian, kecerdasan dan ketaqwaan. Berbeda dengan 

perempuan yang berpenampilan terbuka orang akan menilai dari bentuk 

fisiknya saja. Adapun persyaratan busana muslimah yang dapat 

dikatakan menutup aurat, diantaranya sebagai berikut: 

a. Tidak tipis/transparan sehingga tampak bentuk tubuhnya. 

b. Tidak ketat sehingga nampak lekuk tubuhnya. 

c. Wajib menutupi seluruh tubuh kecuali muka dan kedua telapak 

tangan. 

 

C. Pemahaman Perubahan Busana Santriwati  

       Transformasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesa (KBBI) memiliki 

arti perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya).45 Apabila kata 

transformasi disandingkan dengan gaya busana akan berarti perubahan 

terhadap gaya busana. Perubahan terjadi pada rupa gaya busana yaitu 

perubahan bentuk, mode, dan fungsi. Transformasi gaya busana yang terjadi 

di Pesantren Putri Al-Mawaddah dapat dilihat dari perubahan bentuk 

ataupun mode busana sesuai dengan perkembangan zaman. 

       Setiap santriwati di Pesantren Putri Al-Mawaddah memiliki 

perbendaan pendapat mengenai kebutuhan dan alasan mereka terhadap 

tranformasi gaya busana yang terjadi dalam lingkup pesantren. Dari 

                                                           
45 https://kbbi.web.id/transformasi.html (Diakses pada Minggu, 17 Maret 2019, Pukul 20.50 WIB). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 

pernyataan yang telah disampaikan oleh beberapa santrwati, maka peneliti 

mengelompokkan pemahaman santriwati ke dalam 3 bagian. Yaitu: positf, 

negatif, dan netral. Berikut adalah pemahaman santriwati mengenai 

transformasi gaya busana di Pesantren Putri Al-Mawaddah: 

1. Positif 

       Positif dalam tranformasi gaya busana di Pesantren Putri Al-

Mawaddah berarti santriwati menerima perkembangan dan melakukan 

perubahan dalam berbusana. Seperti yang diutarakan Devenda Kartika 

Roffandi bahwa mengikuti perkembangan gaya busana harus dilakukan 

oleh santriwati.  

Dengan tujuan membiasakan santriwati terhadap perubahan dan 

perkembangan gaya busana. Sehingga ketika santriwati telah lulus dari 

Pesantren Putri Al-Mawaddah sudah terbiasa dengan perkembangan 

yang terjadi. Selain itu penerapan perkembangan busana di Pesantren 

Puti Al-Mawaddah bertujuan mengubah kesan terhadap santriwati jadul 

menjadi santriwati yang lebih modern.46  

Sependapat dengan pernyataan di atas, Hudatul Nadiah 

menyampaikan tentang perlunya santriwati Al-Mawaddah mengikuti 

perubahan dan perkembangan gaya busana. Busana yang dikenakan 

sesuai dengan perkembangan zaman namun tidak meninggalkan syariat 

dan aturan yang berlaku. Contoh perubahan yang terjadi di Pesantren 

Putr Al-Mawaddah adalah pemilihan warna dan motif pakaian yang 

lebih beragam.47 

                                                           
46 Devenda Kartika Roffandi, Wawancara, 17 Maret 2019. 
47 Hudatul Nadiah, Wawancara, 17 Maret 2019. 
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Pernyataan lain yang disampaikan oleh Dyah Masmia Putri yaitu 

perlunya santriwati mengikuti dan mengetahui perubahan gaya busana. 

Penerapan perubahan gaya busana disesuaikan pada aturan pesantren 

guna menghindarkan santrwati pada perlombaan dalam berbusana. 

Trend busana yang dikenakan mampu meningkatkan kualitas 

kepercayaan diri bagi santriwati.48 

Terakhir pernyatan yang disampaikan oleh Lailatul Isro’iyah 

bahwa santriwati perlu mengikuti perubahan dan perkembangan gaya 

busana. Hal ini ditunjang oleh teknologi dan informasi yang didapatkan 

di Pesantren Putri Al-Mawaddah. Selain itu, trend busana di Pesantren 

Putri Al-Mawaddah secara umum lebih trendy dari pada pondok lain di 

Ponorogo.49  

Dari beberapa pernyataan santriwati di atas dapat disimpulkan 

bahwa santriwati perlu memahami dan mengikuti perkembangan dan 

perubahan gaya busana yang disesuaikan dengan peraturan pesantren. 

Sehingga santriwati tidak lagi berada dalam kesan jadul. Karena, di 

Pesantren Putri Al-Mawaddah ditunjang oleh teknologi dan informasi 

yang memadai sehingga memudahkan santriwati dalam mengetahui 

perubahan dan perkembangan busana terkini. 

2. Negatif  

       Negatif dalam transformasi gaya busana santriwati memilki arti 

bahwa santriwati menolak perubahan dan perkembangan gaya busana 

yang terjadi dengan pendapat yang berbeda-beda. Pendapat pertama 

                                                           
48 Dyah Masmia Putri, Wawancara, 17 Maret 2019. 
49 Lailatul Isro’iyah, Wawancara, 17 Maret 2019. 
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disampaikan oleh Alfiana Nur Fitria, menurutnya di Pesantren Putri Al-

Mawaddah tidaklah perlu mengikuti perubahan dan perkembangan gaya 

busana. Karena dengan mengikuti trend busana dikhawatirkan 

santriwati meninggalkan ciri busana santriwati dalam pesantren. 

Walaupun Pesantren Putri Al-Mawaddah termasuk Pesantren Modern 

diharapkan tidak menghilangkan sisi kepesantrenannya.50 

Pendapat kedua menurut Luthfin ‘Abidah, santriwati di Pesantren 

Putri Al-Mawaddah tidaklah perlu mengikuti perubahan dan 

perkembangan gaya busana karena hal ini telah terikat dengan peraturan 

pesantren. Selain itu, santriwati mampu terlihat anggun secara moral, 

berwibawa, dan tangguh di era global tidak harus dengan busana yang 

trendy. Cukup dengan busana yang sederhana mampu membuat 

penampilan seseorang lebih berkesan karena kebaikan terbesar berasal 

dari hati santriwati.51 

Pendapat terakhir sebagai pelengkap terhadap dua pendapat 

sebelumnya, menurut Annisa Rachmadhani busana santriwati terikat 

dengan peraturan pesantren sehingga busana kekinian tidak bisa 

dikenakan dalam keseharian di Pesantren Putri Al-Mawaddah. Sehingga 

santriwati diharapkan mengkuti dan menerapkan gaya busana sesuai 

peraturan yang ada.52 

Menurut beberapa santriwati Al-Mawaddah, tidak perlunya 

mengikuti perubahan dan perkembangan gaya busana karena 

                                                           
50 Alfianan Nur Fitria, Wawancara, 17 Maret 2019. 
51 Luthfin ‘Abidah, Wawancara, 17 Maret 2019. 
52 Annisa Rachmadhan, Wawancara, 17 Maret 2019. 
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dikhawatirkan menghilangkan identitas sebagai seorang santriwati 

dalam berbusana. Busana santriwati telah diatur dalam peraturan yang 

berlaku, maka santriwati dibiasakan mengenakan busana yang 

sederhana. 

3. Netral 

       Netral dalam transformasi gaya busana berarti santrwati berada 

tidak menolak juga tidak menerima, berjalan sesuai kebutuhan dan 

individu masing-masing. Menurut Bunan Saudah perubahan dan 

perkembangan gaya busana tergantung kebutuhan masing-masing 

individu. Busana yang dikenakan tergantung bagaimana pasar 

menyediakan busana. Dengan catatan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku.53 

       Pendapat transformasi gaya busana menurut Nurul Nadia yaitu, 

busana yang dikenakan tidak perlu melihat trend suatu busana. 

Melainkan busana yang dikenakan mampu membuat nyaman. Busana 

yang nyaman tidak perlu dilihat apakah itu modern atau jadul. 

Perubahan atau perkembangan gaya busana bisa dikenakan sesuai 

dengan peraturan pesantren.54 

Santriwati yang ingin menerapkan perubahan dan perkembangan 

gaya busana disesuaikan dengan kebutuhan individu. Utamanya busana 

yang dikenakan wajib sesuai dengan peraturan pesantren, sehingga 

adapun transformasi gaya busana tetap sesuai dengan syariat Islam. 

                                                           
53 Bunan Saudah, Wawancara, 17 Maret 2019. 
54 Nurul Nadia, Wawancara, 17 Maret 2019. 
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BAB IV 

TRANSFORMASI GAYA BUSANA SANTRIWATI 

DI PESANTREN PUTRI AL-MAWADDAH 

 

A. Ketentuan Awal Busana di Pesantren Putri Al-Mawaddah 

       Berdirinya Pesantren Putri Al-Mawaddah dalam sejarahnya tidak bisa 

dipisahkan dari sejarah Pondok Modern Gontor. Maka dari itu dari segi 

pendidikan dan kegiatan disamakan dengan Gontor. Hanya saja perbedaan 

terjadi pada segi pelajaran, dikarenakan Al-Mawaddah menambahkan 

pendidikan pemerintah (Kemenag).  

Dalam melaksanakan belajar mengajar dan bekehidupan sehari-hari 

santriwati membutuhkan seragam serta pakaian yang akan dikenakan dalam 

keseharian. Busana merupakan hal yang mendapat perhatian khusus di 

Pesatren Putri Al-Mawaddah, sehingga beberapa peraturan dibuat agar 

santriwati mampu membentengi diri dari perkembangan busana dan 

mengajarkan akan kesederhanaan. 

Ketentuan dalam pemaiakan dan pemilihan busana di Pesantren Putri 

Al-Mawaddah sudah diputuskan pada Bulan Maret tahun 1989. Ketentuan 

busana di Pesantren Putri Al-Mawaddah melalui musyawarah yang dihadiri 

oleh Ibunda Hj. Siti Aminal Sahal (Pengasuh Pesantren Putri Al-

Mawaddah), Ustadzah Farihah Abidah (Istri KH. Hasan Abdullah Sahal), 

Ibu Lena (Wali santri Gontor) dan Ustadzah Umi Tasi’ah (Ustadzah 

Pertama di Pesantren Puti Al-Mawaddah). Busana di Pesantren Putri Al-
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Mawaddah dibagi ke dalam dua ketegori yaitu, formal dan non-formal. 

Berikut ketentuan busana di Pesantren Putri Al-Mawaddah: 

1. Busana Non-Formal 

     Baju sehari-hari dibatasi dengan 5 pasang saja. Dengan tujuan 

mengajarkan jiwa kesederhanaan. Selain itu terdapat beberapa alasan 

lainnya: Pertama, menahan santriwati agar tidak tumbuh rasa berlomba-

lomba dalam pakaian terbaik atau yang lainnya. Kedua, membantu 

santriwati agar tidak lelah mencuci dan menata pakaian, karena apabila 

pakaian dibatasi maka tidak banyak baju ganti yang dimiliki, sehingga 

mengharuskan setiap 2 atau 3 hari sekali santriwati akan mencuci 

pakaian mereka dan tidak ada penumpukan pakaian kotor. Ketiga, 

dengan mengurangi jumlah jemuran,  maka dapat membantu 

mengurangi tingkat kehilangan barang pada santriwati terutama 

pakaian. Empat, agar tidak terjadi kegiatan pinjam-meminjam pakaian 

atar teman, hal ini bertujuan menjaga kesehatan santriwati khususnya 

pada kulit. 

2. Busana Formal 

a. Seragam Kuning-Hijau (Sabtu dan Ahad) 

     Seragam ini merupakan salah satu identitas sekolah yang 

menunjukkan Pesantren Putri Al-Mawaddah “Berdiri Diatas semua 

golongan”. Secara historis, pemilihan warna seragam ini terjadi pada 

saat KA (Khutabtul ‘Arsy) pertama kali di Pesantren Putri Al-

Mawaddah pada tahun 1989. Pada saat itu para Ustadzah memakai 

seragam berwarna hijau dan santriwati mayoritas mengenakan 
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seragam berwarna kuning, yang mana hijau adalah warna yang 

identik dengan golongan NU dan kuning warna yang identik dengan 

golongan Muhammadiyah. Sehingga kedua warna ini digabungkan 

sehingga menjadi kerudung kuning, baju kuning, dan rok hijau. 

Berikut gambar dari seragam Kuning-Hijau: 

 

Gambar 4.1 (Seragam kuning-hijau di atas merupakan busana lama) 

Sumber: Foto PPSB, 2015 

  

b. Seragam Putih-Abu abu (Senin dan Selasa) 

       Pendidkan di Pesantren Putri Al-Mawaddah mengikuti sistem 

pendidikan Departemen Agama sehingga seragam mengikuti 

ketentuan Departemen Agama. Seragam Putih-Abu abu ditujukan 

untuk semua santriwati tanpa memandang MTs atau MA. Di 

Pesantren jenjang pendidikan ditempuh selama 4 tahun dan 6 tahun, 

4 tahun untuk lulusan SMP/MTs dan 6 tahun untuk lulusan SD/MI. 

Sehingga, seragam Putih-Biru untuk anak MTs tidak digunakan, 
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agar semua santriwati dapat menyelesaikan pendidikannya di 

Pesantren Al-Mawaddah hingga kelas 6 atau kelas XII. Berikut 

gambar dari seragam Putih-Abu abu: 

 

Gambar 4.2 (Seragam putih-abu abu di atas merupakan busana lama) 

Sumber: Foto PPSB, 2015 

 

c. Seragam Pramuka (Rabu dan Kamis) 

       Kegiatan Pramuka telah dilaksanakan sejak awal berdirinya 

Pesantren Putri Al-Mawaddah. Seragam Pramuka dibagi menjadi 

dua kategori yaitu untuk kegitan sekolah dan kepramukaan. Untuk 

kegiatan sekolah tetap berkerudung coklat muda, baju coklat muda, 

dan rok coklat tua. Untuk kegiatan kepramukan mengenakan 

kerudung coklat tua, baju coklat muda, dan celana coklat tua. Celana 

yang dikenakan dalam kegiatan kepramukaan bertujuan untuk 

mempermudahkan satriwati dalam bergerak dan menjaga aurat. 
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Bentuk celana pramuka santriwati memiliki keunikan tersendiri. 

Terdapat perbedaan dengan seragam yang ada di sekolah atau 

lembaga pendidikan lainnya yaitu dengan menyematkan kerut dan 

kancing di ujung celana, dengan tujuan agar tidak ketat serta 

menjaga kenyamanan pergerakan santriwati saat melakukan 

berbagai kegiatan kepramukaan di alam bebas. Berikut adalah 

gambar seragam Pramuka: 

 

Gambar 4.3 (Seragam pramuka di atas merupakan busana yang dikenakan dalam 

kegiatan belajar mengajar) 

Sumber: Foto PPSB, 2015 
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Gambar 4.4 (Seragam di atas adalag seragam yang dikenakan oleh santriwati 

dalam kegiatan kepramukaan) 

Sumber: Foto PPSB, 2015 

 

d. Seragam Olahraga 

       Seragam olahraga santriwati berwana orange, pemilihan warna 

ini memiliki filosofi tersendiri.  Diambil dari warna orange (kemerah 

merahan) seperti mega yang dapat kita lihat saat pagi (fajar) dan sore 

(senja). Warna orange memiliki arti penanda awal waktu di pagi hari 

dan awal waktu di malam hari, seperti halnya Pesantren Putri Al-

Mawaddah yang baru didirikan diharapkan dapat menjadi perintis. 

Bahan yang digunakan untuk seragam olahraga ini berserat bahan 

jeruk yang tebal dan tidak terawang, dengan berwarna orange serta 

menggunakan celana dari bahan yang sama pula. Adapun di bagian 

ujung lengan dan celana olahraga diberikan kerutan sehingga aurat 

santriwati tetap terjaga walaupun sedang melakukan kegiatan 

olahraga. Berikut adalah gambar seragam olahraga: 
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Gambar 4.5 (Seragam olahraga di atas merupakan busana lama. Seragam 

olahraga ini diperuntukkan bagi santriwati kelas 1 MBI sampai 4 MBI) 

Sumber: Foto PPSB, 2015 

 

 

Gambar 4.6 (Seragam di atas merupakan seragam olahraga yang diperuntukkan 

bagi pengurus OSWAH, KOORDINATOR dan santriwati kelas 6 MBI) 

Sumber: Album kenangan, 2006 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 

e. Seragam Keluar Kampus (Ungu-Abu abu) 

       Seragam keluar ungu-abu abu dipergunakan oleh santriwati saat 

keluar dari Pesantren Putri Al-Mawaddah. Adapun tujuan dibuatnya 

seragam keluar kampus adalah sebagai berikut: 

1) Mempermudah kontrol santriwati saat berada diluar Pesantren.  

2) Membatasi santriwati dalam berpakaian karena perempuan 

biasanya cenderung tidak ingin memakai pakaian yang sama 

untuk ketempat yang sama. 

3) Melatih rasa malu dan tanggung jawab, karena ketika ingin 

melakukan sesuatu ketika memakai seragam maka hal yang 

dilakukan mengatas namakan Pesantren Putri Al-Mawaddah. 

Adapun pemilihan warna yang digunakan pada seragam ini 

merupakan hasil dari fashion staylish busana pada masa itu. 

Dengan menggunakan kain kerudung  warna ungu dan gamis 

polos (jubah) sedikit berwiru di bagian kiri depan jubah. Adanya 

sedikit wiru pada bagian kiri depan jubah ini bertujuan untuk 

mempermudah santriwati  pada saat berjalan.   
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Berikut adalah seragam keluar kampus bagi santriwati Al-

Mawaddah: 

 

Gambar 4.7 (Seragam keluar kampus di atas merupakan busana lama) 

Sumber: Foto PPSB, 2015 

 

f. Seragam Batik 

       Pesantren Putri Al-Mawaddah memiliki seragam batik dengan 

motif tersendiri. Seragam ini merupakan salah satu seragam keluar 

pesantren. Saat itu ponorogo memiliki batik ponorogo sehingga 

untuk identitas Pesantren Putri Al-Mawaddah memiliki batik cap 

Al-Mawaddah. Batik ini berwarna coklat muda terdiri dari baju dan 

rok yang dipadukan dengan kerudung berwarna coklat tua. Batik Al-

Mawaddah dikhususkan untuk seragam bagi santri yang ingin 

berobat ke rumah sakit.55 Meski demikian seiring berjalannya 

                                                           
55 Umi Tasi’ah (Ustadzah Pertama di Pesantren Putri Al-Mawaddah), Wawancara, Coper-Jetis-

Ponorogo, 4 Januari 2019. 
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waktu, Corak dan warna seragam ini mengalami perubahan. Berikut 

gambar seragam batik santriwati Al-Mawaddah tahun 2009-

sekarang: 

 

Gambar 4.8 (Seragam batik ungu ini merupakan batik terbaru yang mulai 

digunakan tahun 2009 hingga sekarang) 

Sumber: Foto PPSB, 2015 

 

       Seiring berkembangnya zaman, berkembang pula gaya model busana 

muslim di  Indonesia yang mempengaruhi perkembangan busana dalam 

pesantren. Sehingga di adakannya peraturan untuk menyetarakan semua 

golongan yang berdasarkan pada Panca Jiwa Pondok yaitu ‘kesederhanaan’. 

Sehingga seluruh seragam yang dikenakan oleh santriwati memiliki ciri 

tersendiri. Seperti  halnya baju atau atasan diwajibkan mengenakan kancing 

lengan dan baju dikeluarkan tidak ada yang dimasukkan ke dalam rok 

ataupun celana agar pakaian yang dikenakan santriwati tetap rapi dan 

menutupi aurat serta mengikuti syari’at agama. Rok yang dikenakan 
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santriwati diwajibkan berwiru belakang untuk seragam kuning-hijau, rok 

wiru depan untuk rok seragam putih-abu dan pramuka. 

 

B. Kode Etik Busana hasil Musyawarah Santriwati 

       Santriwati di Pesantren Putri Al-Mawaddah dituntut menjadi pribadi 

yang mandiri, kreatif dan inovatif. Tuntutan ini diwujudkan dalam 

keperdulian santriwati dalam hal berbusana. Selain ketentuan yang 

diberikan oleh Pesantren Putri Al-Mawaddah, santriwati memiliki inovasi 

dalam berbusana dengan tujuan tidak ketinggalan mode namun tetap 

berpedoman pada syariat Islam. Beberapa tata tertib berbusana santriwati 

adalah sebagai berikut: 

1. Kerudung 

       Tahun 1989 perkembangan kerudung masih sangatlah minim, 

kerudung ataupun busana muslim jarang ditemukan pada saat itu. 

Awalnya santriwati hanya mengenakan ikat kepala sehingga bagian 

leher masih terlihat, sehingga santriwati berinisiatif menggunakan 

kudung segi empat berbahan katun sehingga dapat menutupi aurat, tidak 

nerawang, mudah dibentuk dan nyaman digunakan. Dari beberapa 

alasan diatas maka penggunaan kerudung ini disetujui oleh pengasuh 

karena mengarah pada hal kebaikan yaitu menutup aurat. 
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2. Papan Nama dan Pin lambang Pesantren 

       Pembuatan dan penggunaan papan nama dan pin lambang pesantren 

guna menunjukkan identitas diri santriwati yang mengenakannya. Papan 

nama disesuaikan dengan tingkatan kelas sehingga mudah dikenali. 

Kelas 1 menggunkan warna kuning, kelas 2 menggunakan warna hijau, 

kelas 3 menggunakan warna biru, kelas 1P menggunakan warna orange, 

kelas 4 dan 3P menggunakan warna hitam, kelas 5 menggunakan warna 

merah dan kelas 6 menggunakan papan nama angkatan masing-masing. 

Papan nama santriwati bertuliskan AM/nama santriwati masing masing. 

AM adalah singkatan dari Al-Mawaddah. Pin Lambang pesantren 

berisikan bendera pesantren dengan warna merah-hijau-putih, gambar 

wanita berkerudung yang menandakan Pesantren Putri Al-Mawaddah 

dikhususkan untuk putri, tulisan Pesantren Putri Al-Mawaddah dan 

tulisan OSWAH (Organisasi Santriwati Al-Mawaddah). Berikut contoh 

gambar papan nama beserta pin lambang (simbol) santriwati Al-

Mawaddah: 
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Gambar 4.9 (Penampilan papan nama dan pin lambang pesantren terbaru. Papan nama 

yang memiliki perbedaan warna menandakan perbedaan tingkatan kelas santriwati) 

Sumber: Foto Pribadi, 2019 

 

 

3. Sepatu dan Kaoskaki 

 Santriwati diwajibkan memakai sepatu dalam beberapa waktu 

tertentu, yaitu sebagai berikut:  

a. Sepatu sekolah. Diwajibkan mengenakan warna hitan polos 

dipadukan dengan kaos kaki putih polos atau warna putih dengan 

dasar hitam. Sepatu ini selain digunakan untuk sekolah, juga 

digunakan untuk keluar pesantren untuk menjaga aurat serta 

kerapian dan kenyamanan santri saat berada di luar pesantren.  

b. Sepatu pramuka. Sepatu ini digunakan hanya saat kegiatan 

kepramukaan dengan sepatu bertali mengenakan kaos kaki hitam 

polos.  

c. Sepatu oahraga. Saat olahraga santriwati dibebaskan memakai 

sepatu berwarna dan kaoskaki berwarna. Ketentuan kaoskaki yaitu 
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kaoskaki panjang dan tidak diperkenankan mengenakan kaoskaki 

pendek. 

4. Busana Kegiatan 

 Di Pesantren Putri Al-Mawaddah tidak hanya berkegiatan di sekolah 

saja, namun santriwati juga mengikuti beberapa kegiatan organisasi 

yang ada di asrama Pesantren Putri Al-Mawaddah. Dengan adanya 

beberapa organisasi tersebut maka di adakan pula seragam organisasi 

sebagai identitas kegiatan tersebut. Yaitu sebagai berikut:  

a. Jas Oswah (Organisasi Santriwati Al-Mawaddah). Jas hitam, 

kerudung putih, dan rok putih berwiru belakang dipilih menjadi 

seragam Oswah bagi santriwati kelas 5. 

b. Jas Koordintor kegiatan pramuka. Kerudung coklat tua, jas 

koordintor warna cream, dan rok coklat tua berwiru belakang. 

Berikut adalah foto jas Oswah dan Koordinator dalam perfotoan 

tahun 2013: 

 

Gambar 4.10 (Seragam di atas adalah Jas OSWAH & KOORDINATOR) 

Sumber: Album perfotoan tahun 2013-2014  
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c. Seragam pengururus Muhadlarah, berwarna hitam-kuning-hitam 

dan hitam-putih-hitam sesuai dengan hari diselenggarakannya 

Muhadlarah. Berikut contoh gambar seragam Muhadlarah: 

 

Gambar 4.11 (Seragam pengurus Muhadlarah untuk hari sabtu dan rabu. Foto di atas 

menunjukkan pengurus muhadlarah menggunakan pin lambang OSWAH hal ini 

dikarenakan mulai tahun 2016 seluruh santriwati kelas 5 MBI diwajibkan menjadi 

pengurus. Sehingga, pin lambang muhadlarah ditiadakan) 

Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 

 

5. Busana Shalat 

 Santriwati diwajibkan menunaikan shalat 5 waktu di masjid, 

sehingga busana shalat perlu mendapatkan perhatian khusus. Santriwati 

diwajibkan mengenakan kaos pendek dengan aturan satu jengkal tangan 

dibawah bahu hal ini bertujuan memudahkan santriwati dalam 

berwudhu sehingga tidak perlu menggulung pakain. Atasan mukena 

disamakan warna yaitu putih hal ini untuk menghindari perlombaan 

dalam berbusana. Bahawan mukena menggunakan sarung yang 
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berwarna sehingga aurat santriwati tidak terlihat. Dalam kerapian 

santriwati diwajibkan membawa sajadah perorangan. Selain itu 

santriwati diwajibkan membawa tas sandal. Berikut adalah contoh 

busana shalat: 

 

Gambar 4.12 (Busana Shalat yang wajib dikenakan santriwati dalam melaksanakan 

sholat 5 waktu di masjid) 

Sumber: Foto PPSB, 2015 

 

6. Busana Tidur 

 Busana tidur diusahakan mengenakan busana yang sopan dan rapi. 

Baju berlengan pendek diperbolehkan asalkan satu jengkal dibawah 

bahu dan berlengan panjang. Kemudian pemakaikan celana panjang dan 

longgar.56 

 

                                                           
56 Buletin, Pelajaran ETIKET (Adab Sopan Santun dalam Pergaulan), 21. 
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C. Transformasi Gaya Busana Santriwati 

1. Gaya Busana Santriwati Tahun 1989-2004 

a. Busana Formal 

       Santriwati pertama mengalami perubahan dari kerudung rajut 

atau kerudung ikat menjadi kerudung segi empat sehingga aurat 

tidak lagi terlihat.. Mode kerudung ini berbagai macam, ada yang 

bagian depan terbuka sehingga memperlihatkan bagian leher, 

ataupun seperti pashmina. Penggunaan kerudung santriwati pada 

tahun ini melipat ujung kerudung hingga menutupi dahi bahkan 

hingga alis. Berikut adalah kerudung rajut yang digunakan oleh 

santriwati pada tahun awal: 

 
Gambar 4.13 (Berikut adalah kerudung rajut yang dikenakan oleh santriwati 

sebelum berubah ke kerudung yang lebih sesuai dengan syariat) 

Sumber: abiummi.com, 2019 

  

Santriwati tahun pertama sudah mengenakan papan nama 

warna hitam, papan nama ini digunakan sejak awal masuk (kelas 1P) 

hingga lulus (kelas 6). Untuk papan nama sendiri telah diusulkan 
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oleh santriwati tahun pertama (1989) namun baru terealisasikan 

pada tahun 1992. Peletakan papan nama di dada sebelah kanan, 

kemudian pin lambang Pesantren di tengah dan bagian bawah 

kerudung.57 Berikut iluastrasi gambar dari penjelasan dia atas: 

 

Gambar 4.14 (Busana di atas menunjukkan penggunaan kerudung pertama kali, 

dengan kerudung yang masih menutupi kening. Papan nama dan pin lambang 

yang digunakan sebagai pelengkap kerudung, dengan membiarkan bagian ujung 

kerudung terbuka) 

Sumber: Album Serah Terima Jabatan tahun 1995-1996 

 

 Berikut seragam batik santriwati Al-Mawaddah yang 

dikenakan sejak Al-Mawaddah berdiri yaitu tahun 1989 hingga 

tahun 2009. Batik ini sering digunakan santriwati untuk perijinan ke 

rumah sakit: 

                                                           
57 Subetin (Santriwati 1989-1993), Wawancara, 9 Desember 2018. 
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Gambar 4.15 (Seragam di atas adalah seragam batik pertama yang dimiliki 

Pesantren Putri Al-Mawaddah. Coklat muda menjadi pilihan warna) 

Sumber: Album lomba cipta lagu, 1995 

 

Pada tahun 1997 peletakan pin lambang berubah, yaitu pin 

berada di ujung kerudung santriwati dan bagian tengah kerudung 

diberikan jarum pentul. Hal ini bertujuan menjaga kerapian 

kerudung agar tidak tersingkap apabila ada angin ataupun hal 

lainnya.  

Tahun 1989-2004 seragam yang dikenakan santriwati memiliki 

ketentuan, yaitu: atasan yang dikenakan harus panjang sampai lutut. 

Peraturan ini masih berlaku hingga tahun 2004. Berikut lustrasi 

gambar busana santriwati tahun 1989-2004. Ilustrasi ini berupa 

busana formal (seragam kuning-hijau) namun sesuai dengan busana 

santriwati yang dikenakan sehari-hari. 
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Gambar 4.16 (Seragam kuning-hijau di atas menjadi pedoman busana santriwati 

pada tahun 1989-2004. Busana panjang hingga ke lutut atau semi baju kurung) 

sumber: Album Pekan Perkenalan, 1992 

 

 

b. Busana Non-Formal 

 Pada tahun 1989 busana muslimah belum diminati oleh 

masyarakat Indonesia. Pemakai busana muslimah rata-rata hanya 

digunakan oleh kalangan santriwati saja. Sehingga santriwati 

Pesantren Putri Al-Mawaddah pada saat itu lebih banyak 

mengenakan baju kurung yaitu mengenakan rok yang dipadukan 

dengan atasan yang panjangnya sampai lutut. Berikut adalah gambar 

baju kurung: 
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Gambar 4.17 (Gambar di atas merupakan contoh baju kurung yang digunakan 

oleh santriwati pada tahun awal Pesantren Putri Al-Mawaddah berdiri) 

Sumber: Carousell, 2019 

 

 

Gambar 4.18 (Busana bebas santriwati di tahun 1995 pada gambar di atas, 

merupakan salah satu pilihan busana santriwati. Yaitu mengenakan gamis polos 

dipadukan dengan kerudung. Karena pada saat itu tidak banyak kain motif yang 

dapat dipilih) 

Sumber: Album Bazaar Oswah, 1995 
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Gambar 4.19 (Busana yang dikenakan oleh santriwati yang berada di tengah 

menunjukka busana potongan yaitu baju dan rok) 

Sumber: Album kenangan Santriwati, 1992 

 

Santriwati tahun awal sudah diperolehkan mengenakan celana 

dengan ketentuan celana yang longgar tidak membentuk kaki 

dipadukan dengan baju yang panjangnya samapi mengenai lutut. 

Busana ini digunakan untuk olahraga ringan ketika Hari Jum’at dan 

Ahad.58  

Dampak dari perkembangan busana yang sangat lambat dan 

kurangnya minat masyarakat pada busana muslimah menjadikan 

santriwati belum bisa memilih warna yang cocok antara kerudung, 

baju, rok dan celana.59 Pesantren Putri Al-Mawaddah sendiri 

membebaskan santriwati mengenakan kerudung dengan berbagai 

warna tidak berpaku pada satu warna saja. Walaupun ada beberapa 

warna tertentu yang tidak diperkenankan untuk dipakai karena 

menjadi warna kerudung bagi pelanggar peraturan. Contohnya 

kerudung merah untuk pelanggar bahasa. 

                                                           
58 Suparwati (Santriwati 1990-1994), Wawancara, 9 Desember 2018. 
59 Rika Anggraini (Santriwati 1998-2004), Wawancara, 4 Januari 2019. 
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       Transformasi gaya busana yang terjadi antara tahun 1989-2004 

tidak terlalu mengalami banyak perubahan. Perubahan hanya terjadi 

pada peletakan pin lambang Pesantren Putri Al-Mawaddah. Hal ini 

juga ditunjang oleh kontrol pengasuh Pesantren Putri Al-Mawaddah 

yaitu Alm. Hj. Siti Aminah Sahal. 

2. Gaya Busana Santriwati 2005-2013  

a. Busana Formal 

       Pada awal tahun 2005-2006 penggunaan kerudung santriwati 

telah mengalami perubahan. Perubahan ini dapat dilihat dari lipatan 

kerudung yang lebih sedikit sehingga terlihat bagian dahi. Ditahun 

ini pengurus OSWAH periode 2004-2005 menerima seragam 

OSWAH dengan warna hijau. Hanya di tahun itu seragam OSWAH 

berubah warna. Karena pada tahun sebelum dan sesudahnya warna 

seragam OSWAH tetap berwarna hitam. 

 

Gambar 4.20 (Jas OSWAH masa jabatan 2005-2006 mengalami perubahan 

warna yaitu menjadi hijau tosca. Berbeda dengan tahun sebelum atau 

sesudahnya yang menggunakan warna hitam) 

Sumber: Album Serah Terima Jabatan, 2006 
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       Tahun 2009 batik cap Al-Mawaddah mengalami perubahan 

warna, dari yang awalnya coklat dirubah menjadi ungu. Dengan 

rincian kerudung ungu yang dipakai bersamaan dengan seragam 

keluar pondok, batik atasan warna ungu muda denga cap Al-

Mawaddah, dan rok ungu tua. Pergantian warna ini dikarenkan 

banyaknya keluhan dari santriwati mengenai warna coklat yang 

tidak sesuai dengan usia santriwati saat mengenakannya. Berikut 

ilustrasi gambar warna baru dari batik Al-Mawaddah: 

 

Gambar 4.21 (Seragam batik Al-Mawaddah dengan pilihan warna ungu, batik 

ini mulai diberikan pada santriwati pada tahun 2009 hingga sekarang. 

Menggantikan batik Al-Mawaddah yang berwarna coklat muda) 

Sumber: Foto PPSB, 2015 

 

      Pada tahun 2013 tepatnya pada KU (Kuliah Umum) penempatan 

pin Lambang Pesantren Putri AL-Mawaddah mengalami perubahan 

kembali. Penempatan pin dikembalikan seperti semula yaitu di dada. 
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Hal ini beralasan agar menjaga kesopanan dan menghargai lambang 

Pesantren Putri Al-Mawaddah.60 

b. Busana Non-Formal 

       Baju kurung yang mengenakan celana masih menjadi pilihan 

banyak santriwati kurang lebih sampai tahun 2009. Pada tahun 2006 

penggunaan hem sedang diminati oleh khalayak umum. 

Dikarenakan banyak diminati maka ada beberapa santri yang 

mengenakannya. Maka muculah aturan bahwa hem dilarang 

pemakaiannya di Pesantren Putri Al-Mawaddah dengan alasan 

pakaian ini menyerupai pakaian laki-laki selain itu hem wanita pada 

saat itu identik dengan pakaian yang pendek dan tidak longgar atau 

sempit.61 Berikut adalah gambar tunik kurta atau baju kurung yang 

bercelana dan hem yang sempat populer penggunaannya bagi 

santriwati Al-Mawaddah: 

                                                           
60 Indah Puji (Santriwati 2006-2012), Wawancara, 10 Februari 2019. 
61 Fitriyani Ilyas (Santriwati 2001-2007), Wawancara, 10 Februari 2019. 
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Gambar 4.22 (Gambar di atas merupakan busana yang sempat populer bagi 

santriwati di tahun 2009, busana yang berbentuk kurta dan dipadukan dengan 

celana yang longgar yang sesuai dengan kode etik kesopanan berbusana) 

Sumber: Ebay, 2009 

 

 
Gambar 4.23 (Hem merupakan busana yang sempat populer bagi santriwati. 

Namun, karena ukuran dan panjang busana tidak memenuhi kode etik berbusana 

maka penggunaannya tidak diperbolehkan) 

Sumber: Instagram @rachagotcha, 2019 
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Gambar 4.24 (Berikut adalah gamis santriwati, perbedaannya saat itu santriwati 

sudah mampu mengkombinaskan warna, selain itu motip juga semakin 

berkembang) 

Sumber: foto PPSB, 2015 

 

       Tahun 2006 hingga tahun 2010 santriwati busana santriwati 

tidak memiliki banyak pilihan ataupun model, hal ini dikarenakan 

santriwati banyak yang menjahitkan bajunya di penjahit yang berada 

di dekat pondok. Sehingga dari hasil jahitan baju yang santriwati 

memiliki model yang hampir sama antar satu dengan yang lainnya.62 

 

 

 

 

                                                           
62 Khusnul Muasyarah (Santiwati 2006-2012), Wawancara, 10 Februari 2019. 
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3. Gaya Busana Santriwati 2014-2018 

a. Busana Formal 

       Pada tahun 2014 seluruh santriwati diwajibkan mengenakan 

dalaman celana ke sekolah. Dalaman celana ini diperbolehkan 

berbentuk celana longgar, celana tidur atau legging. Hal ini 

bertujuan menjaga aurat santri saat pergi ke sekolah. Kewajiban ini 

telah diterbitkan secara tertulis oleh Bagian Pengasuhan dalam 

Disiplin dan Sunnah Pesantren Putri Al-Mawaddah bagian 

kesopanan dalam berbusana. 

       Pada tahun 2018 Pengasuh Pesantren Putri Al-Mawaddah 

mengeluarkan aturan baru yaitu mewajibkan santriwati untuk 

mengenakan dalaman kerudung atau biasa disebut dengan ciput. 

Pemilihan warna ciput hanya diperbolehkan mengenakan warna 

putih dan warna putih tulang. Hal ini sebagai antisipasi pengasuh 

terhadap perkembangan kerudung santriwati yang semakin hari 

semakin naik sehingga memperlihatkan dahi dan anak rambut. 

Karena pemakaian kerudung yang memperlihatkan anak rambutnya 

tidak hanya terjadi di pesantren namun telah menyebar di kalangan 

siswa siswa SMP maupun SMA.  

       Selain mewajibkan mengenakan dalaman kerudung, santriwati 

wajib memanjangkan kerudung dengan ukurang satu jengkal dari 

ujung keudung sehingga panjang kerudung mampu menutupi lengan 
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santriwati.63 Berkut ilustrasi penggunaan kerudung mode terbaru 

bagi santriwati Al-Mawaddah: 

 

Gambar 4.25 (Busana bebas santriwati terbaru dengan penggunaan ciput dan 

pemanjangan kerudung hingga menutupi bahu) 

Sumber: Foto Pribadi, 2019 

 

 Pada tahun 2018 peraturan mengenai gaya busana di 

Pesantren Putri Al-Mawaddah mengalami beberapa pembaharuan. 

Salah satunya pelarangan penggunaan deker kecuali anggota 

OSWAH dan KOORDINATOR itupun hanya dalam waktu-waktu 

tertentu.  

b. Busana Non-Formal 

 Tahun 2016 busana muslim mengalami kemajuan, bagi 

busana muslimah muncul trend gamis atau jubah bunga-bunga 

berbahan kain katun jepang. Sayangnya, busana ini mayoritas bertali 

                                                           
63 Nuriya Uzlifatul Faizah, Wawancara, 10 Februari 2019. 
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ataupun berkaret sehigga larangan bagi santriwati mengenakan 

gamis berkerut dan bertali. Hal ini dilakukan agar santriwati tidak 

mengenakan busana yang memperlihatkan bentuk tubuh. Apabila 

baju itu bertali masih bisa dikenakan namun tali busana ditalikan ke 

depan busana dengan syarat tidak terlalu kencang hingga 

memperlihatkan lekuk tubuh. Berikut adalah contoh dari gamis 

katun jepang yang sempat populer di kalangan santriwati: 

 
Gambar 4.26 (Gamis di atas merupakan gamis katun jepang yang dikenakan 

oleh santriwati, namun dengan ketentuan dilarang menali pakaian terlalu 

kencang sehingga membentuk tubuh) 

Sumber: Instagram @muslimahfashionmore, 2019 
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Gambar 4.27 (Busana di atas merupakan design baru dengan menambahkan 

sabuk di bagian pinggang, busana ini boleh dikenakan dengan ketentuan dilarang 

menali terlalu ketat) 

Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 

 

 Pada tahun 2017 baju kotak-kotak sempat menjadi dresscode 

salah satu pasangan politik. Agar tidak menjadi salah pemahaman di 

Pesantren Putri Al-Mawadah melarang santriwati untuk 

mengenakan baju kotak-kotak. Hal ini berpedoman pada Pesantren 

Putri Al-Mawaddah berdiri di atas semua golongan tanpa memihak 

pada salah satu pihak. 

 Baju yang memiliki lengan dengan panjang 3/4  ataupun yang 

berbentuk terompet dilarang penggunaannya dimulai pada tahun 

2018. Pelarangan ini bertujuan mengajarkan pada santriwati untuk 

menjaga auratnya. Karena penggunan baju berlengan 3/4  dan 

berbentuk terompet akan memperlihatkan lengan. Sedangkan, 

lengan merupakan sebagian aurat dari wanita. 
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 Busana sholat mengalami perubahan sama halnya dengan 

busana lainnya. Busana sholat yang awalnya mewajibkan santriwati 

mengenakan kaos dengan panjang satu jengkal dari bahu kini 

berubah dengan dengan mewajibkan santriwati mengenakan daster. 

Hal ini dikarenakan banyaknya pelanggaran dari santriwati yang 

mengenakan kaos lebih pendek dari pada peraturan yang ada.  

       Menurut santriwati di Pesantren Putri Al-Mawaddah mengikuti 

tranformasi atau perubahan gaya busana itu penting. Namun, mengikuti 

syariat agama islam jauh lebih penting. Maka dari itu setiap 

perkembangan busana yang terjadi akan berdampak pada 

perkembangan gaya busana yang ada di Pesantrn Putri Al-Mawaddah. 

Perkembangan busana yang dipilih adalah busana yang membawa 

kebaikan akan diperbolehkan dalam pemaikannya. Sebaliknya apabila 

memiliki lebih banyak mudharat akan dilarang.  

       Hal ini yang memperngaruhi pembaharuan demi pembaharuan 

pearaturan yang ada di Pesantren Putri Al-Mawaddah. Pembaharuan 

peraturan juga bertujuan untuk menjaga dan mempertahankan gaya 

busana khas santriwati. Jadi, walaupun busana terus berubah dan 

berkembang identitas santriwati tidak terkikis termakan waktu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Sejarah berdirinya Pesantren Putri Al-Mawaddah tidak bisa dilepaskan 

dari Pondok Modern Gontor. Sistem pendidikan dan pembelajaran yang 

diterapkan di Pondok Modern Gontor akan diberlakukan di Pesantren 

Putri Al-Mawaddah. Maka dari itu, sejak awal berdirinya Pesantren 

Putri Al-Mawaddah telah memiliki serangkain kegiatan, yang mana 

setiap kegiatan memiliki busana yang harus dikenakan. Seluruh 

kegiatan yang diterapkan bertujuan untuk mendidik santriwati yang 

disiplin dan mandiri. Pendirian Pesantren Putri Al-Mawaddah juga 

berdampak baik kepada masyarakat sekiar. 

2. Santriwati Al-Mawaddah mampu memahami makna dan fungsi dari 

busana yang dikenakan. Sehingga menumbuhkan pemahaman 

santriwati sesuai dengan syariat Islam. Bagi santriwati Al-Mawaddah 

mengikuti trend busana diperbolehkan asalkan sesuai dengan syariat 

agama. Perubahan mode busana bagi santriwati Al-Mawaddah 

merupakan suatu kebutuhan akan perubahan dan perkembangan gaya 

busana. Penerapan perubahan dan perkembangan gaya busana bagi 

santriwati Al-Mawaddah diserap sesuai dengan kode etik busana dan 

aturan yang berlaku. Karena, perubahan dan perkembangan gaya busana 
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tidak boleh menghilangkan identitas seorang santriwati khususnya 

dalam hal berbusana.  

3. Perkembangan zaman mempengaruhi perkembangan busana, salah 

satunya perkembangan busana yang terjadi di Pesantren Putri Al-

Mawaddah. Santriwati di Pesantren Putri Al-Mawaddah tetap megikuti 

perkembangan busana namun tidak meninggalkan identitas sebagai 

santriwati dan muslimah.  Hal ini dapat dilihat dari perubahan busana 

yang diiringi dengan berbagai perubahan peraturan yang diberikan oleh 

bagian pengsuhan. 

 

B. Saran 

1. Untuk memahami perubahan busana santriwati hendakya kita banyak 

belajar dari berbagai hal. Meskipun itu dari buku atau dari pengamatan 

kita. Oleh karena itu semoga dengan adanya karya ilmiah ini dapat 

menjadi pemahaman bagi pembacanya. Sehingga kita dapat mengambil 

pelajaran dan dapat diaplikasikan di kehidupan sehari-hari. Dan semoga 

bisa menjadi acuan dalam hal menambah wawasan kita untuk lebih 

lanjut. 

2. Bagi Pesantren Putri Al-Mawaddah untuk kedepannya mampu 

menambahan ke dalam kode etik mengenai kesopanan berbusana 

dengan menambahkan kata “menutup aurat”. Karena peradaban adalah 

sebuah pedoman hidup dan kewajiban dalam hal berbusana adalah 

menutup aurat sesuai yang telah disyariatkan dalam Islam 
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3. Penelitian ini memiliki banyak kekurangan, oleh karena itu diharapkan 

dalam peneletian selanjutnya yang meneliti tentang hal berbusana 

khususnya busana santriwati dapat melengkapi penelitian kali ini. 

Sehingga pengetahuan tentang busana santriwati lebih banyak lagi 

diketahui. 
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Pesantren Putri Al-Mawaddah, SMARTBOOK TAHUN 2018. 

 

Disiplin dan Sunnah Pesantren Putri Al-Mawaddah Coper-Jetis-Ponorogo, 2011. 

 

Disiplin dan Sunnah Pesantren Putri Al-Mawaddah Coper-Jetis-Ponorogo, 2018. 

 

WARDAH (Warta Al-Mawaddah: Risalah Akhir Tahun Pesantren Putri Al-

 Mawaddah  1996-1997). 

 

Wawancara: 

 

Alfianan Nur Fitria, Wawancara, 17 Maret 2019. 

 

Annisa Rachmadhan, Wawancara, 17 Maret 2019. 

 

Bunan Saudah, Wawancara, 17 Maret 2019. 

 

Chabib, Wawancara, Coper-Jetis-Ponorogo, 4 Januari 2019. 

 

Devenda Kartika Roffandi, Wawancara, 17 Maret 2019. 
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Dyah Masmia Putri, Wawancara, 17 Maret 2019. 

 

Fitriyani Ilyas (Santriwati 2001-2007), Wawancara, 10 Februari 2019. 

 

Hudatul Nadiah, Wawancara, 17 Maret 2019. 

 

Indah Puji (Santriwati 2006-2012), Wawancara, 10 Februari 2019. 

Inganah Islani (Pengasuh Pesantren Putri Al-Mawaddah), Wawancara, Coper-   

Jetis-Ponorogo, 7 Desember 2018. 

Khusnul Muasyarah (Santiwati 2006-2012), Wawancara, 10 Februari 2019. 

 

Lailatul Isro’iyah, Wawancara, 17 Maret 2019. 

 

Luthfin ‘Abidah, Wawancara, 17 Maret 2019. 

 

Nurul Nadia, Wawancara, 17 Maret 2019. 

 

Rika Anggraini (Santriwati 1998-2004), Wawancara, Coper-Jetis-Ponorogo, 4 

 Januari 2019. 

 

Subetin (Santriwati 1989-1993), Wawancara, Coper-Jetis-Ponorogo, 9 Desember 

 2018. 

 

Suparwati (Santriwati 1990-1994), Wawancara, 9 Desember 2018. 

 

Tazkiya Aulia, Wawancara, 10 Februari 2019. 

 

Umniyati Khansa Azizah, Wawancara, 10 Februari 2019. 

 

Umi Tasi’ah (Ustadzah Pertama di Pesantren Putri Al-Mawaddah), Wawancara, 

 Coper-Jetis-Ponorogo, 4 Januari 2019. 

 

 

 

 

 

 

 


